ANDRAGOGI (Oleh Mustofa K amil)
Abstrak

Sebuah perjalanan panjang tentang lahirnya istiladiragogi dalam dunia
pendidikan, namun pemikiran-pemikiran yang lebikuf® baik dari segi konsep
teori, filsafat maupun pada tahapan implementasetgdologi) seperti pada;
proses pembelajaran, tujuan pembelajaran, sasaarbgtajaran serta kaitan
antara andragogi dengan pedagogi dimulai pada t4860: dimana Malcolm
Knowles menyusun bukuriformal Adult Educatioh yang menyatakan bahwa
inti Pendidikan orang dewasa berbeda dengan Pé&adidradisional. Kondisi
orang dewasa dalam belajar berbeda dengan anakiamlakilah pada anak-anak
digunakan istilah “padagogy” sehingga diartikan ghen‘the art and science of
teaching childreh atau ilmu dan seni mengajar anak-anak. Maka ayudyidebih
dimaknai sebagai ilmu dan seni membimbing atau na@mob orang dewasa
belajar ‘the art and science of helping adult leartMenurut pandangannya,
mengapa sampai terjadi perbedaan antara kegiatamrb@nak-anak dengan
orang dewasa, hal tersebut disebabkan orang deweasaliki: 1) Konsep diri
(The self-concept2) Pengalaman hiduflge role of the learner’s experienc8)
Kesiapan belajar Readiness to leajn 4) Orientasi belajar (rientasion to
learning); 5) Kebutuhan pengetahuaihge need to know dan 6) Motivasi
(Motivation). Dengan asumsi-asumsi itu menjadikan andragobagae ilmu
dalam melandasi pengembangan pendidikan nonforaal pgendidikan formal
saat in.

A. Definisi, Konsep dan Sasaran Andragogi

Istilah andragogi seringkali dijumpai dalam progemmbelajaran orang
dewasa ddult learning, baik dalam proses pendidikan nonformal (pendidik
luar sekolah) maupun dalam proses pembelajaranidieaidl formal. Pada
pendidikan nonformal teori dan prinsip andragogjudiakan sebagai landasan
proses pembelajaran pada berbagai satuan, bentok tidgkatan (level)
penyelenggaraan pendidikan nonformal. Pada pé@itidformal andragogi
seringkali digunakan pada proses pembelajaran foaglat atau level pendidikan
menengah ke atas. Namun demikian dalam menerapkese, prinsip andragogi
pada proses pembelajaran sebenarnya tidak secdlak rharus berdasar pada
bentuk, satuan tingkat atau level pendidikan, dktapi yang paling utama adalah
berdasar pada kesiapan peserta didik untuk belagadisi itu terjadi karena kita
menganggap bahwa semua murid, peserta didik (Waaiggar) itu adalah sebagai
orang dewasa Yyang diasumsikan memiliki kemampuang yaktif dalam
merencanakan arah belajar, memiliki bahan, menakirkara terbaik untuk
belajar, menganlisis dan menyimpulkan serta mampangambil manfaat dari

belajar atau dari sebuah proses pendidikan. Fupgsi dalam hal ini hanya



sebagai fasilitator, bukan menggurui, sehinggasraatara guru dan peserta didik
(murid, warga belajar) lebih bersifatulticomunication (Knowles, 1970). Oleh
karena itu andragogi adalah suatu bentuk pembatajgang mampu melahirkan
sasaran pembelajaran (lulusan) yang dapat meng@aratiirinya sendiri dan
mampu menjadi guru bagi dirinya sendiri. Denganniggulan-keunggulan itu
andragogi menjadi landasan dalam proses pembelaeadidikan nonformal.
Hal ini terjadi karena pendidikan nonformal formylembelajarannya diarahkan
pada kondisi sasaran yang menekankan pada perangkehidupan, pemberian
keterampilan dan kemampuan untuk memecahkan peahasayang dialami

terutama dalam hidup dan kehidupan sasaran dilieileggah masyarakat.

Untuk memahami secara mendasar tentang konsep teori prinsip
andragogi, pada bagian ini akan diuraikan secart@asuentang beberapa definisi

andragogi dari berbagai ahli:

Dugan (1995) mendefinisikan andragogi lebih kepakal katanya,
andragogi berasal dari Bahasa Yunani. Andra beraamnusia dewasa, bukan
anak-anak, menurut istilah, andragogi berarti ilpamg mempelajari bagaimana
orang tua belajar. Definisi tersebut sejalan dengaa yang diartikan Sudjana
dalam Bukunya Pendidikan Non-Formal Wawasan Sefaeskembangan Filsafat
Teori Pendukung Azas (2005), disebutkan bahwa,agodyi berasal dari bahasa
Yunani "andra dan agogos”. Andra berarti orang dmwdan Agogos berarti
memimpin atau membimbing, sehingga andragogi ddjgatikan ilmu tentang
cara membimbing orang dewasa dalam proses beladjau sering diartikan
sebagai seni dan ilmu yang membantu orang dewdsi& belajar the art and
science of helping adult learn Definisi tersebut sejalan dengan pemikiran
Knowles dalam Srinivasan (1977) menyatakan batamdragogi as the art and

science to helping adult a learner

Pada konsep lain andragogi seringkali didefinisilsmibagai pendidikan
orang dewasa atau belajar orang dewasa. Definisdigggan orang dewasa
merujuk pada kondisi peserta didik orang dewash thihat dari dimensi fisik
(biologis), hukum, sosial dan psikologis. Istilalewgisa didasarkan atas
kelengkapan kondisi fisik juga usia, dan kejiwadisamping itu pula orang
dewasa dapat berperan sesuai dengan tuntutandagastatus yang dimilikinya.

Elias dan Sharan B. Merriam (1990) menyebutkan kedewasaan pada diri



seseorang meliputiage, psychological maturity, and soscial rolegang
dimaksud dewasa menurut usia, adalah setiap omrgymenginjak usia 21 tahun
(meskipun belum menikah). Sejalan dengan pandategsebut diungkapkan pula
oleh Hurlock (1968), adult (dewasaadulthood (status dalam keadaan
kedewasaan) ditujukan pada usia 21 tahun untuk awasa dewasa dan sering
dihitung sejak 7 atau 8 tahun setelah seseorangapankematangan seksual,
atau sejak masa pubertas. Pendekatan berdasadilakiagkan oleh ahli hukum,
sehingga melahirkan perbedaan perlakuan hukumdaphpelanggar. Dewasa
dilihat dari sudut pandang dimensi biologis jugaabdilihat dari segi fisik,
dimana manusia dewasa memiliki karakteristik khasperti: mampu memilih
pasangan hidup, siap berumah tangga, dan melakekaoduksi (eproduktive
function.

Dewasa berdasar dimensi psikologis dapat dilirext dilbedakan dalam tiga
kategori yaitu: dewasa awatdrly adult3 dari usia 16 sampai dengan 20 tahun,
dewasa tengahmiddle adult¥ dari 20 sampai pada 40 tahun, dan dewasa akhir
(late adultg dari 40 hingga 60 tahun. Hutchin (1970) dan Reg€r973) dalam
Saraka, (2001:59) memandang batas usia seputaaripai dengan 40 tahun,
merupakan usia emasdolden age¢ Pada dimensi ini dewasa lebih ditujukan
pada kematangan seorang individu. Anderson dakyohBlogy of Development
and personal Adjustment (1951), meyimpulkan tujuh ckematangan bagi
seorang individu yaitu: 1) Kematangan individu alaghlihat dari minatnya yang
selalu berorientasi pada tugas-tugas yang dilakakaundikerjakannya, serta tidak
mengarah pada perasaan-perasaan diri sendiri a@ak Wepentingan pribadi
(tidak pada diri dan atau ego). 2) Tujuan-tujuangydikembangkan dalam konsep
dirinya jelas dan selalu memiliki kebiasaan kergngy efisien. 3) Kemampuan
dalam mengendalikan perasaan pribadi dalam peagerselalu dapat
mempertimbangkan pribadinya dalam bergaul dengangolian. 4) Memiliki
pandangan yang obyektif dalam setiap keputusan yhambilnya. 5) Siap
menerima kritik atau saran untuk peningkatan @rj. Bertanggung jawab atas
segala usaha-usaha yang dilakukan. 7) Secaraaseaétalu dapat menyesuaikan

diri dalam situasi-situasi baru.

Kematangan seorang individu dapat pula menjadikpatdagi kedewasaan

secara sosial, hal ini dapat dicermati dari kesiapa dalam menerima



tanggungjawab, mengerjakan dan menyelesaikan tugas- peribadi dan
sosialnya terutama untuk memenuhi kebutuhan belaga(Freire, 1973; dan
Milton dkk, 1985). Lebih lanjut, Lovell mengatakbahwa:Adulthood is the time
when basic skills and abilities were so rapidly aicgd in childhood are

consolidated and exploited to the full and many relils and competencies
learned. There can be many factors influencing wWesy in which an adult

approaches a new learning experience. Some relatélde characteristics of the
learners and range from personality and cognititsdes to individual differences
in age, experience, motivations and self-percepi@ther relate to social context
within which learning takes place and to the waysvhich any formal teaching is

planned and carried out and evaluatgavelly, 1980:1)

Secara fundamental, karakteristik kedewasaan atamateangan seorang
individu yang paling mendasar terletak pada tanggawabnya. Ketika individu
sudah mulai memiliki kemampuan memikul tanggungajawdimana ia sanggup
menghadapi kehidupannya sendiri dan mengarahkanseindiri. Jika mereka
menghadapi situasi baru tidak memiliki bekal kempaamn maupun keterampilan
diri (skills of directed inquiry maka ia akan merasa sulit dalam mengambil
inisiatif terutama dalam memiliki tanggung jawabldprnya. Tidak sedikit
individu yang telah memiliki latar belakang pendah tinggi (universitas,
perguruan tinggi, sekolah tinggi) tidak siap memaritanggung jawab lebih lanjut
dari hasil belajarnya. Sehingga individu-individersebut menjadi penganggur,
mengalami kecemasan, frustasi, dan kegagalan.kaprpiasif menghadapi dunia

kesehariannya dan tidak berdaya atau berani dat@mghadapi masa depan.

Kematangan dalam kondisi dewasa-matang, dapatditaeh kemampuan
memenuhi kebutuhannya, memanfaatkan pengalamanayanegngidentifikasi
kesediaan belajar. Ketika kemampuan belajar seput@salah kehidupannya
menjadi meningkat, maka sikap ketergantungan kepealag lain akan semakin
berkurang. Orang dewasa yang memiliki konsep diatamg dapat memikul
tanggung jawab kehidupan, menyadari dimana pogisiyd pada saat itu dan
tahu akan kemana tujuan hidupnya. Disamping itwa pukreka cakap dalam
mengambil keputusan dan mampu berpartisipasi dyanakat dan akan mampu
mengarahkan dirinya, memilih dan menetapkan pekerjang relevan. Orang



dewasa yang betul-betul matang secara psikolaa& ttkan menghindar atau lari

dari masalah yang dihadapi (Knowless, 1986:55).

Dalam dimensi sebagai peserta didik (murid, wargkajar) andragogi,
dewasa dalam banyak hal memiliki beberapa keunggidanggulan. Dari segi
konsep diri, mereka memiliki kematangan psikologrtanggung jawab,
memiliki hasrat dan motivasi kuat untuk belajar d@empu mengarahkan dirinya.
Mereka dapat belajar dan mempelajari sesuatu dsakata yang lebih luas dan
memilih strategi belajar yang lebih baik, lebih lefie dan lebih terarah dan
mampu mengarahkan dis€lf directing. Dari pengalaman belajar, peserta didik
dewasa memiliki setumpuk pengalaman sebeggource personand total life
impressionsdalam kaitannya dengan orang lain. Mereka dapatjadesumber
dan bahan belajar yang kaya, terutama dalam mendubelajar kelompok serta
belajar bersama dengan ahli-ahli. Sistem pembalajpada peserta didik dewasa
dapat diarahkan ke dalam berbagai bentuk kegiatlajab sesuai dengan
kebutuhannya dan kebutuhan sumber serta bahamamelaperti pada: kelompok
diskusi, bermain peran, simulasi, pelatihgmp(p discusion, team designing, role
playing, simulations, skill practice sessipriggalls, 1973, Knowless, 1977 dan
Unesco, 1988)

Dari segikesiapanbelajar, orang dewasa memandang baha¥aliVing is
learning. Learning is not only preparation for Ing the very essence of living, the
very essence of living it sélfSetiap peserta didik memiliki pola kesiapan yang
berbeda dengan warga lainnya terutama dalam halakak motivasi iGner
motivation3g seperti:needs for esteem (self esteem), urge to grow atisfesction
for accomplishment, the need to know somethingifspaad curiosity to learh
Pada umumnya orang dewasa mereka memiliki kemammemnbaca, menulis
dan menghitung dan menguasai kemampuan verbal eeakdpan mengambil
keputusan yang relevan dengan kebutuhan pribadiutdmtan sosialnya. Mereka
merancang dan menetapkan minat dan kebutuhan rhoglajamendiagnosis
kebutuhannya sesuai tuntutan hidupnya dan laimyain Pembelajaran dapat
bertindak sebagai nara sumber, pengarah, pembimpermberi fasilitas, atau
teman belajar résource person, guide, helper, facilitator or peat for the
learnerg (Inggalls, 1973, Knowless, 1977, Unesco, 1988al&g 2001)



Secara alamiah, orang dewasa memiliki kemampuaretaygkan tujuan
belajar, mengalokasi sumber belajar, merancantggtriaelajar dan mengevaluasi
kemajuan terhadap pencapain tujua relajar secaradimalLebih jauh Tough
menyatakan bahwa: Peserta didik dewasa lebih dikmken terlibat dalam self
initiated education atau self directed educatiogtjinkbang dalam self directed
learning. Proses dan aktivitasnya dideskripsikdmagai self directed learning
atauself directed educatioatauself teachinglearning projects or major learning
efforts(Brookfield, 1986:47)

Dari perspektif waktu dan orientasi belajar, orasgwvasa memandang
belajar itu sebagai suatu proses pemahaman danmpane masalah serta
pemecahan masalaprgblem finding and problem solvipgbaik berhubungan
dengan masalah kekinian maupun masalah kehidupanada depan. Orang
dewasa lebih mengacu pada tugas atau masalah gehidiask or problem
oriented. Sehingga orang dewasa akan belajar mengorgapemgalaman
hidupnya. (Knowless, 1977, Unesco, 1988, KamiQ12®araka, 2001)

Berdasarkan kepada kondisi-kondisi itu dan konsepsiragogi, istilah
pendidikan orang dewasa dapat diartikan sebagadidikan yang ditujukan
untuk peserta didik yang telah dewasa atau berdr®@uahun ke atas atau telah
menikah dan memiliki kematangan, dan untuk memehuttutan tugas tertentu
dalam kehidupanya. Derkenwald dan Merriam mengypigka pengertian
pendidikan orang dewasa adalak a process where by person whose major
social roles characteristic of adult status undé&dasystematic and sustained
learning activities for the purpose of bringing atochnges in knowledge,
attitudes, values, or sklissPendidikan orang dewasa adalah suatu proses belajar
yang sistematis dan berkelanjutan pada orang yamgtatus dewasa dengan
tujuan untuk mencapai perubahan pada pengetahui&ap, snilai dan
keterampiolan. Kondisi-kondisi yang dapat ditimtaridari definisi itu adalah: 1)
Orang dewasa termotivasi untuk belajar sesuai derhkgdutuhan dan minat
mereka; 2) Orientasi belajar bagi orang dewasaahda¢rpusat pada kehidupan;
3) Pengalaman sebagai sumber kekayaan untuk bel@ag dewasa; 4) Orang
dewasa mengharapkan berhubungan sendiri denganiukebuyang tepat; 5)
Perbedaan individual di antara perorangan berkeghbasuai dengan umurnya.



Knowles (1976) melanjutkan pemahamnan C. Lindermaemgungkapkan
bahwa kondisi orang dewasa dalam belajar berbedgadeanak-anak. Kalaulah
pada anak-anak digunakan istilah “padagogy” selardigrtikan denganttie art
and science of teaching childferatau ilmu dan seni mengajar anak-anak.
Menurut pandangannya, mengapa sampai terjadi pmsbecntara kegiatan
belajar anak-anak dengan orang dewasa, hal térdebana orang dewasa
memiliki: 1) Konsep diri The self-concept2) Pengalaman hiduflge role of the
learner's experiencge 3) Kesiapan belajarReadiness to leajn 4) Orientasi
belajar QOrientasion to learning 5) Kebutuhan pengetahuafhg need to know

dan 6) Motivasi otivation).

Pendapat-pendapat itu sejalan dengan beberapasdgéing dikembangkan
para ahli diantaranya adalah: Definisi yang diupdiea oleh Morgan, Barton et
al (1976) bahwa, pendidikan orang dewasa adalah akéfitas pendidikan yang
dilakukan oleh orang dewasa dalam kehidupan séhari-yang hanya
menggunakan sebagian waktu dan tenaganya untuk apathdn tambahan
intelektual. Sejalan dengan definisi itu, Reev&asler, dan Houle menyatakan
bahwa, pendidikan orang dewasa adalah upaya ydagukian oleh individu
dalam rangka pengembangan diri, dimana dilakukangale tanpa paksaan
(legal).(Suprijanto, 2007:13). UNESCO lebih tajanerdifinisikan pendidikan
orang dewasa sebagai suatu proses pendidikan georgdnisir baik isi, metode
dan tingkatannya, baik formal maupun nonformal, gyanelanjutkan maupun
menggantikan pendidikan di sekolah, akademi, usitas, dan pelatihan kerja
yang membuat orang yang dianggap dewasa oleh na&syardapat
mengembangkan kemampuannya, memperkaya pengetghuaneningkatkan
kualifikasi teknis maupun profesionalnya, dan médtgetkan perubahan pada
sikap dan perilakunya dalam persfektif rangkagkgmbangan peribadi secara
utuh dan partisipasi dalam pengembangan sosiahoekip dan budaya yang
seimbang. (Townsend Coles, 1977, Sudjana, 2004:50)

B. Sgarah Perkembangan Andragogi
Ditemukannya istilah andragogi dimulai dari tahuB83, oleh alexander
Kapp, Kapp menjelaskan andragogi dengan mengguonekidah Pendidikan
Orang Dewasa terutama dalam menjelaskan teori gi&adi yang dilahirkan ahli

filsafat Plato. Secara runtut berikut ini dijelaskaejarah perkembangan



penggunaan istilah andragogi dari tahun ke tahbagse teori pendidikan baru di

samping teori pedagogy.

Pada abad 18 sekitar tahun 1833: Alexander Kappggusmakan
istilah Pendidikan Orang Dewasa untuk menjelaskeori tpendidikan yang
dikembangkan dan dilahirkan ahli-ahli filsafat sgpélato. Juga pendidikan
orang dewasa Bangsa Belanda Gernan Enchevort mermstuta tentang asal
mula penggunaan istilah andragogi. Setelah era Kppga abad 19 tepatnya
tahun 1919, Adam Smith memberikan sebuah argumetaiatang pendidikan
untuk orang dewasa “pendidikan juga tidah hanyaukurdnak-anak, tetapi
pendidikan juga untuk orang dewasa”. Tiga tahuelaletAdam Smith tepatnya
tahun 1921: Eugar Rosenstock menyatakan bahwa dieadli orang dewasa
meggunakan guru khusus, metode khusus dan fildafsus.

Pada tahun 1926The American For Adult Educatiomempublikasikan
bahwa pendidikan orang dewasa mendapat sumbanganlyaliran ilmiah
seperti Edward L Thorndike. Dan 2) Aliran artiss&perti Edward C. Lindeman.
Edward Lindeman menerbitkan buku “Meaning Of AdwduEation” yang pada
intinya buku tersebut berisi tentang: 1) Pendek&®andidikan orang dewasa
dimulai dari situasi, 2) Sumber utama pendidikarangr dewasa adalah
pengalaman si belajar ia juga menyatakan ada eaguahsi pendidikan orang
dewasa, yaitu: (1) orang dewasa termotivasi belaghh kebutuhan pengakuan.
(2) orientasi orang dewasa belajar adalah berpysata kehidupan, (3)
pengalaman adalah sumber belajar, (4) pendidikangodewasa memperhatikan
perbedaan bentuk, wktu, tempat dan lingkungan. Padeembangan selanjtnya
Edward C. Lindeman menerbitkgournal of Adult Education

Pada tahun 1928: Edward L. Thorndike menyususnu blAdult
Learning yang merupakan buku P endidikan Orang Dewasampertdari aliran
Scientific. Pada tahun berikutnya tepatnya tahuiz@19awrence P. jacks menulis
dalamjournal Adult of educationbahwa pendapatan dan kehidupan adalah dua
hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan. la nsétahkan pendidikan orang
dewasa (POD) denga@ontinuing Schooldan berbasis pada pendapatan dan
kehidupan.Tahun 1930 Arceak AB mengenalkan istilah pendidikan sepagjan
hayat atau pendidikan seumur hidup dalam rangkaligian untuk manusia.

Pada tahun itu Robert D. Leigh menyimpulkan dasilrgtudinya dalamournal



Adult Education bahwa belajar orang dewasa sangat berkaitan enagad
pengalaman sehari-hari, sehingga pengetahuan laans berdasar pengalaman
hidup sehari-hari. Pada tahun tahun 1931; DavitMdckage menulis dalam
Journal Adult Educationbahwa isi dan metode pembelajaran harus selalu
dihasilkan untuk Pendidikan orang dewasa. Tahu®:19%%man Buson menyusun
buku “Adult Educatioit dimana buku tersebut membahas secara terpeentzrig
tujuan pendidikan orang dewasa sebagai sebuahkbensial untuk mencapai
kesamaan tujuan program pada semua institusi p&adicrang dewasa. Pada
tahun 1938: Alan Rogers menulis dalgoournal Adult Educationbahwa salah
satu tipe pendidikan orang dewasa adalah berdasaida penggunaan metode

baru sebagai prosedur atau langkah pada pembelayara

Sekitar tahun 1939 Rat Herton menulis dalapournal Adult Education
bahwa pada High School, pebelajar orang dewasa ogmap beberapa
pengetahuan atau kecakapan sehingga proses dedajer seperti yang dimulai
atau dilakukan pebelajar tersebut. Pemikiran tenssdjalan dengan pendapat Ben
H. Cherrington yang ditulis dalanpournal Adult Education bahwa pada
pendidikan orang dewasa yang demokratis, pebeteggaggunkan metode belajar
aktif mandiri dan bebas memilih belajar dan haslajar. Anggapan tersebut
dipertegas lagi oleh Wandell Thoman dalgurnal Adult Education bahwa
pendidikan orang dewasa berbeda dengan sekolahlaindkeindividualan dan
tanggung jawab sosial. Pendidikan orang dewasa m&imdrah khusus bagi
individu serta lebih diarahkan untuk memberikan kangan pada dan
mengorganisir sumbangan tersebut pada tujuan sé#&@lasan isi dan proses
pembelajaran pendidikan orang dewasa ditegaskam faddin 1940 oleh Harold
dalam journal Adult Education, dia menyatakan, bahtidak hanya isi
pengajaran, tetapi juga metode mengajar harus dh.ulPengajaran harus
menempatkan latihan, dimana pebelajar dapat besipasi secara luas. Beberapa
elemen perlu diadakan kerjasama dalam program gi&adi orang dewasa. Pada
tahun 1949: Harry Overstreet menyusufhé Nature Mintl dimana beliau
menyatakan tentang perlunya pemisahan konsep plesalidrang dewasa. Hal
tersebut dilakukan melalui pemahamnan dan risetada orang dewasa dalam

proses pembelajaran terintegrasi dalam satu keagkeyka.



Sebuah perjalanan panjang tentang lahirnya istdaltragogi dalam
pendidikan, namun pemikiran-pemikiran yang lebikuf® baik dari segi konsep
teori, filsafat maupun pada tahapan implementasetgdologi) seperti pada;
proses pembelajaran, tujuan pembelajaran, sasaaibgbajaran serta kaitan
antara andragogi dengan masalah ekonomi, sosidhybudan politik dimulai
pada tahun 1950: dimana Malcolm Knowles menyusimformal Adult
Educatiori yang menyatakan bahwa inti Pendidikan orang dawhsrbeda
dengan Pendidikan tradisional. Disamping itu pulaalddim Kanowles
mengajukan tiga hal penting pada POD, yakni: 1) ddéah visi peserta belajar
khususnya dalam program pendidikan orang dewasaVi&)gajukan istilan
contiuning learning. 3) Peserta didik pada natianaihing laboratories adalah
orang-orang yang telah bekerja.

Begitu pula pada tahun itu fokus andragogi dilanirkoleh Heinrich
Hanselmanan menyusun buku yang berjuddihdragogi: Nature, Possibilities
and Boundaries of Adult Educationyang intinya POD berhubungan dengan
pengobatan (bukan medis) dan pendidikan kembaligodaewasa.

Rogers menyatakan bahwa pendidikan juga dihubundi&agan perubahan
tingkah laku, dimana hal ini sesuai dengan peméelaj orang dewasa. Pada
tahun 1954:. TT Ten Have memberikan kuliah Andragadjmana beliau
mengenalkan tiga istilah, yaitu: 1) andragogi ya&kiivitas secara institusional
dan profesional yang terbimbing bertujuan untuk gudah orang dewasa, 2)
andragogik adalah latar belakang sistem metodaagiidiologi yang mengatur
proses andragogi secara aktual, 3) andragogi, fadsiadi ilmiah tentang
andragogi dan andragogik kedua-duanya. Kurt Lewemyatakan bahwa belajar
terjadi sebagai akibat perubahan dalam struktumikibgyang dihasilkan oleh
perubahan struktur kognitif itu sendiri atau pehdra kebutuhan juga adanya
motivasi internal serta belajar yang efektif dilekkno melalui kelompok. Tahun
1956: M. Ogrizovic menguraikan tentang andragogngyaenologika dan
berikutnya tahun 1957: Frans Poggeler menyusun btiktroduction to
andragogi: basic issue in adult educatiomimana ia menyebutkan istilah
andragogi untuk pendidikan orang dewasa. WertheirKeiffka dan Kohler
mengenalkan hukum dalam pendidikan orang dewast: ya) the law of

proximily, 2) the law of similarity and familiarity3) the law closure. Pada tahun
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1959: M Ogrizovic menyusun bukiproblems of andragofjibersama dengan
Samolovceyv, Filipovic dan Sevicevic. Disamping piwla Brunner menghasilkan
riset tentang pandangan luas dari riset penddidikang dewasa. Tahun 1960: JR
Gibb menyusun buku “Teori belajar dalam pendidikarang dewasa”.
Samolovcev, Fillpovic dan Savecevic memanjakan mesdelajar pada

pendidikan orang dewasa/andragogi.

Tahun 1961: April O. Houle menyatakan bahwa oraragyg dewasa
tertarik pada continuing education dan alasan eoaagg dewasa belajar adalah:
1) the goal — oriented learners, 2) the activityriented learners, 3) the learning—
oriented learners. Tahun 1961. Maslow menyatakdandgendidikan orang
dewasa, peserta belajar harus mencapai aktualisasCarl Rogers menyatakan
dalam pendidikan orang dewasa, peserta belajarshdapat menunjukan
fungsinya. Tahun 1964: Miller menyusun buku “Teaghand Learning in Adult
Education”. Wilbur Hallenbeck menyusun buku “MetBodnd Techniques in
Adult Education”. Berikut ini diuraikan secara benan perkembangan yang
lebih modern tentang sejarah perkembangan andragmgy ditulis melalui

berbagai buku oleh berbagai ahli diantaranya adalah

Nama Konsep dan Pemikiran yang dikembangkan
Dugan Sevicevic Menggunakan istilah andragogi untuk pendidikan
tahun 1967 orang dewasa. Istilah andragogi paralel derjgan

pedagogy, sehingga ia mengenalkan istilah agogy.

Malcolm Knowless Menyusun buku “the modern practice of adult
1970 education, andragogi versus pedagogy”

Kidd JR Menyusun buk “how adult learn” pada tahun |itu
Tahun 1973 Knowless menyusun buku tentang

“the adult learner” a neglected species”

Malcolm Knowless Menyusun buku “Self Directed Learning”
1975
Knorc AB Tahun 1977| Menyusun buku “Adult Developrnand learning”

Malcolm Knowless Menyusun buku “the modern practice of adult
1980 education: from pedagogy to andragogi.
Patricia A Cross Menyusun buku “Adult as learner”
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Tahun 1981

Gordon G Darkenwald Buku “Adult Education “ Foundation of Practice”

dan Sharam B Meriam| Pada tahun itu pula Robert Smith melahirakan Quku

Tahun 1982 tentang “Learning How to Learn”
Malcolm Knowles| menyusun buku “andragogi in action, applaying
Tahun 1984 modern principles of adult learning”

Tahun 1986: Stepen D Brookfield menyusun buku
“understanding and facilitating adult learning”

Stepen D Brookfield Menyusun buku “understanding and facilitating adult
Tahun 1986 learning”

ltulah sekilas perkembangan sejarah andragogi taiksegi konsep teori
maupun implementasi program pengembangannya di arasyt. Seperti
digambarkan pada awal pembahasan buku ini, istlattragogi pertama kali
digunakan oleh Alexander Kapp tahun 1833 yaitu yamgnjelaskan konsep-
konsep dasar teori pendidikan dari Plato. Sehimggeygunaan istilah andragogi
telah dimulai pada abad ke-18 (Cross, 1981). Pdrkegan selanjutnya sejak
tahun 1920-an pendidikan orang dewasa (andragedgh tdirumuskan dan
diorganisasikan secara sistematis. Pendidikan odemgasa dirumuskan sebagai
suatu proses yang menumbuhkan keinginan untuk nyartdan belajar secara
berkelanjutan sepanjang hidup. Belajar bagi oramgada berhubungan dengan
bagaimana mengarahkan diri sendiri untuk bertarg@ hencari jawabannya
(Pannen 1997 dalam Suprajitno, 2007:11).

Namun pakar pendidikan orang dewasa yang mengkajntengembangkan
secara konseptual teoritik andragogi adalah Maldéhmowles (1970). Malcolm
Knowles mendefinisikannyaahdragogi as the art and science to helping adult a
learnerf” (Srinivasan, 1977:13). Pendidikan orang dewasabdma dengan
pendidikan anak-anak (pedagogi). Hal ini karenaagedi berlangsung dalam
bentuk identifikasi dan peniruan, sedangkan andyidgerlangsung dalam bentuk

pengembangan diri sendiri untuk memecahkan masakh, istilah andragogi
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mulai dirumuskan menjadi teori baru sejak tahun 01&d, oleh Malcolm
Knowless. Knowless memperkenalkan istilah tersebigutama untuk

pembelajaran pada orang dewasa.

Malcolm Knowless menyatakan bahwa apa yang kitahkettentang belajar
selama ini adalah merupakan kesimpulan dari berbagan terhadap perilaku
kanak-kanak dan binatang percobaan tertentu. Fadenonya memang, apa yang
kita ketahui kemudian tentang mengajar juga merapdikasil kesimpulan dari
pengalaman mengajar terhadap kanak-kanak. Sebamggar teori belajar
mengajar didasarkan pada perumusan konsep pendididaagai suatu proses
pengalihan kebudayaan. Atas dasar teori-teori damsi itulah tercetus istilah
“pedagogi” yang akar katanya berasal dari bahasaaNiy paid (kanak-kanak)
agogos (memimpin). Pedagogi dengan demikian beratnimpin kanak-kanak,
atau pendefinisi diartikan secara khusus sebagaittisimu dan seni mengajar
kanak-kanak”. Akhirnya pedagogi didefinisikan secamum sebagai “ilmu dan

seni mengajar anak-anak”.

Penggunaan atau penerapan proses pendidikan asas gdaendekatan
andragogi mulai dikembangkan beberapa waktu terakhterutama bersamaan
dengan berkembangnya konsep pendidikan nonformal tetigah-tengah
masyarakat sebagai model pendidikan alternatif bagisyarakat tertentu
(masyarakat negara berkembang). Perkembangan deariistilah andragogi
berkembang dengan pesat di daratan Eropa, dimatk&npeangannya sangat
pesat dan dalam banyak hal jauh melampaui perkegabayang sama yaitu di
Amerika Serikat. Di Eropa, pendekatan andragogakudulai digunakan dalam
penanganan kasus-kasus dalam bidang pelayanan ralagya proses
kemasyarakatan kembali, pendidikan luar sekolahnapaen personalia,

organisasi-organisasi masa, program pembangunararaiat.

Dalam keseluruhan proses perkembangan dan pengalgreaerapan
tersebut, ternyata ditemukan banyak bukti yang neskyat anggapan-anggapan
dasar pendekatan andragogi, sekaligus memperkapadae bentuk metodologi
pendidikan yang didukung oleh perangkat-perangiatdlogi yang lebih berdaya
hasil dan tepat guna.
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C. Kaitan andragogi , pedagogi dan pedagogi kritis

Pada awal teori pendidikan didasarkan pada angdagara tujuan utama
pendidikan adalah mengalihkan keseluruhan pengatadari satu generasi ke
generasi berikutnya. Asumsi tersebut dikelola secaenyeluruh oleh sistem
pendidikan dengan alasan, 1) kecepatan perubalmgntegadi dalam tata budaya
atau masyarakat cukup lamban sehingga memungkinkduk menyimpan
pengetahuan dalam kemasan tertentu serta menyanpg&k sebelum
pengetahuan itu sendiri berubah. 2) keadaan tersielak berlaku lagi di abad
modern saat ini, dimana pengetahuan dapat meniebpkrubahan-perubahan
sedemikian pesat. Kecepatan dan banyaknya peruloitam masyarakat telah
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan yang meragukagori“t pengalihan

pengetahuan” melalui pendidikan.

Jika rumusan terakhir ini disetujui, maka ada doaskkuensi yang akan
menyertainya. Pertama pendidikan tidak lagi merapagebuah kegiatan yang
diperuntukan bagi anak-anak. Kedua tanggung jawalikunenetapkan apa yang
harus diajarkan dan yang akan dipelajari beralin déak guru ke murid.
Pendidikan sebagai suatu proses sepanjang hayhingga akan mampu
memenuhi kebutuhan dan pengalaman manusia yandggugaberubah sehingga
pendidikan dianggap sebagai sebuah proses benkiaanyang harus dilakukan
secara terus menerus sesudah masa kayak-kanakpgekdeberapa prinsip
yang mendasari asumis-asumsi tersebut adalah:

a. Bahwa hidup itu sendiri adalah pengalaman pendidika
Hal ini berarti bahwa pemahaman dan pengetahuamasémngsung berkaitan
dengan kehidupan dan pengalaman keseharian. Peandidiebagai suatu
proses sepanjang hayat, dengan demikian penditi&dangsung sepanjang
kehidupan manusia yang dilakukan secara sadare$rnvs tidak selesali
setelah tamat sekolah. Setiap yang kita kerjak#usenengandung unsur
belajar apa yang kita pikirkan dan kerjakan di miasa dan apa yang kita
kerjakan pada saat ini serta apa yang kita reneanalktuk masa mendatang,
semuanya menunjukan proses belajar yang dilakulenara sekaligus.
Kenyataannya, sesungguhnya belajar dilakukan saiap. Apa yang kita

butuhkan adalah proses pendidikan yang dapat meémbkdaa menghasilkan
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pengetahuan dari situasi yang dialami dalam keldugehari-hari. Belajar
dari pengalaman, merupakan sesuatu yang sangaigbagi orang dewasa.

. Pendidikan adalah proses berulang tanpa henti umtekgatasi berbagai
konflik sosial.

Masalah-masalah sosial yang dihadapi saat ini,rgepiedakan kejahatan,
kemiskinan, masalah narkotika, adalah jauh lebihyak terjadi dan lebih
gawat dibandingkan dengan masa-masa sebelumnyagabedemikian
terdapat kebutuhan yang lebih besar untuk memenahlgermasalahan-
permasalahan tersebut melalui proses pendidikargulge educationgl
Reeducation sebagai suatu proses, tidak hanya nnggeupdni unsur-unsur
kognitif (fakta, konsep, keyakinan), tetapi jugarom@h nilai-nilai (minat,
perasaan, sikap). Reeducation menjadi lebih efdiddék hanya melalui
ungkapan lisan, tetapi juga melibatkan perubahan atautan-anutan nilai-
nilai lama ke anutan-anutan nilai baru, serta paygtan perilaku baru yang
akan mempertegas anutan nilai-nilai baru tersebertdapat dua pra syarat
mutlak bagi berhasilnya proses reeducation. Pertaggeorang harus terlibat
secara aktif bersama orang lain berusaha menensd@ara terus menerus
untuk memperbaiki dirinya. Kedua harus ada jamikamerdekaan kepada
setiap kelompok untuk menerima atau menolak nilai-nbaru yang
diperkenalkan. Karena itu proses reeducation sebagatu pendidikan
berkelanjutan untuk orang dewasa saat ini.

. Proses belajar adalah pemahaman tentang bagaimwamya belajar.
Disamping belajar dari pengalaman dan mengalansgsroeeducation untuk
mengatasi konflik-konflik sosial, maka kitapun harumemahami dan
menguasai bagaimana proses belajar itu sendirargstng. Setiap orang
diantara kita sangat diharapkan agar dapat melakaarperanannya masing-
masing dengan baik ditengah masyarakat dan dalgamisasi kerjanya. Jika
kita tidak mampu segera kita tanggungkan pada kiia. Sebagai orang
dewasa, kita tidak lagi sepenuhnya dapat menjatapkeanan sebagai peserta
didik dalam lembaga-lembaga pendidikan formal, karg@adatnya waktu
yang kita butuhkan. Oleh karena itu, kita membuéawhkBuatu bentuk proses
belajar yang tepat bagi diri kita.
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Proses pemahaman dan penyadaran ketiga hal tersdignarnya terjadi
pada semua individu baik anak-anak maupun orangsevkualitas pemahaman
dan kesadarannya sangat bergantung pada kemampaiam dnemaknai
pengalaman-pengalaman tersebut sebagai sebuals fpr&lsgar. Seseorang yang
sudah mengalami kegagalam dalam satu waktu tidaigkmu mau memperoleh
kegagalan yang kedua kalinya, konsepsi itu teigathagai akibat adanya proses
belajar dalam kehidupan atau proses reedukasi aepaggalaman pendidikan.
Seperti kita pahami dalam konsep andragogi, see@daaiah setiap hari
sesungguhnya kita belajar, baik disengaja mauplak lisengaja. Orang dewasa
lebih banyak belajar dari pengalaman. Pengalamalatadjuru yang paling baik,
tetapi tidak semua kita mampu memberi arti atag@aman yang dilaluinya.
Bisa jadi hidup kita berlalu begitu saja tanpa lzdnarti.

Belajar bagi orang dewasa adalah memaknai suatua&ea yang
dihubungkan dengan pengalaman sebelumnya dan kemdiesehariannya,
terutama yang berkaitan dengan dirinya sendiri. M@&nPaulo Freire sebagai
proses aksi refleksi atau disebut juga sebagaeprdmlektika (Musa, 2005:25).
Aksi artinya mengerjakan atau mengalami, reflekstinga merenungi,
menganalisis atau memaknai. Sedangkan proses tikalekerjadi karena
perenungan itu mendasari aksi sebagai proses belaja pengalaman. Orang
dewasa tidak butuh belajar yang tidak relevan dekghidupannya, tetapi bukan
berarti teori tidak dibutuhkan. Orang dewasa belajpuk meningkatkan kualitas
hidupnya, termasuk bagi orang yang pekerjaan athinyia berhubungan dengan

teori-teori dan ilmu pengetahuan.

Perbedaan teori pedagogi dengan andragogi semajdta rketika kita
memahami, bahwa pedagogi adalah pendidikan atajabeddalah mentrasfer
pengetahuan kepada peserta didiknurid) maka andragogi lebih menekankan
kepada menumbuhkan dorongan dan minat untuk belsggara mandiri.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari asumsi-adustegar bagi orang dewasa.

a. Citra diri
Citra diri seorang anak-anak adalah bahwa dirieygaintung pada orang lain.
Pada saat anak itu menjadi dewasa, ia menjadi skdlaimerasa bahwa ia
dapat membuat keputusan untuk dirinya sendiri. bdran diri citra

ketergantungan pada orang lain menjadi citra mandisebut sebagai
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pencapaian tingkat kematangan psikologis atau tahaga dewasa. Orang
yang mencapai masa dewasa akan berkecil hati apdibiérlakukan sebagai
anak-anak. Dalam masa dewasa ini, seseorang teahlikn kemauan untuk
mengarahkan diri sendiri untuk belajar. Dorongati hatuk belajar terus
berkembang dan seringkali justru berkembang sedamikuat untuk terus
melanjutkan proses belajarnya tanpa batas. Implitas keadaan tersebut
adalah dalam hal hubungan antara guru dan murid pagses andragogi,
hubungan ini bersifat timbal balik dan saling mentba Sedangkan pada
proses pedagogik hubungan itu lebih ditentukan ajelhu dan bersifat
mengarahkan.

. Pengalaman

Orang dewasa dalam hidupnya mempunyai banyak pengal yang sangat
beraneka ragam. Pada masa kanak-kanak, pengalamastiu hal yang baru
sama sekali. Masa kanak-kanak memang mengalamiakahgl, namun
belum berlangsung sedrmikian sering mereka alaala® pendekatan proses
andragogi, pengalaman orang dewasa justru dianggjaggai sumber belajar
yang sangat kaya. Dalam pendekatan pedagogi, f@engal itu justru
dialihkan dari pihak guru ke pihak murid. Sebadiasar proses belajar dalam
pendekatan pedagogik dilaksanakan dengan cara kkasusatu arah seperti
ceramah, penguasaan kemampuan membaca. Pada prukegogi lebih
bersifat komunikasi dua arah atau banyak arah segskusi kelompok,
simulasi, permainan peran, kelompok diskusi, dankelajar. Dalam proses
seperti itu, maka semua pengalaman peserta didiatddidayagunakan
sebagai sumber belajar.

. Kesiapan belajar

Perbedaan ketiga antara pedagogi dan andragogihadalam hal pemilihan
isi pembelajaran. Dalam pendekatan pedagogi gundaly memutuskan isi
pembelajaran dan bertanggung jawab terhadap proseslihannya, serta
waktu kapan hal itu akan diajarkan. Dalam pendekaadragogi, maka
peserta didiklah yang memutuskan apa yang akanagipeya berdasarkan
kebutuhan sendiri. Di sini, guru hanya berfungbiaggi fasilitator yang tugas
utamanya adalah mengidentifikasi kebutuhan belg@serta didik serta
membentuk kelompok-kelompok belajar sesuai dengaratnpeserta didik.

Dalam pendekatan pedagogik, pengelompokkan anakk daisusun
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berdasarkan tingkat-tingkat kelas tertentu dimaoekklumnya ditentukan
sepenuhnya oleh guru.

d. Waktu dan arah belajar
Pendidikan dipandang sebagai upaya mempersiaplkdnuamiuk masa depan.
Dalam pendekatan andragogi, belajar dipandang aebagatu proses
pemecahan masalah ketimbang sebagai proses pembeata pelajaran
tertentu. Karena itu, andragogi merupakan suatusgsropenemuan dan
pemecahan masalah nyata pada masa kini. Arah pEanaga adalah
penemuan suatu situasi yang lebih baik, suaturiwaag sengaja diciptakan,
suatu pengalaman korektif atau suatu kemungkinamgegrebangan
berdasarkan kenyataan yang ada saat ini. Untuk meé@n dimana kita
sekarang, dan kemana kia akan pergi itulah pusgiatee dalam proses
andragogi. Belajar dalam pendekatan andragogi lacdatmecahkan masalah
hari ini. Sedangkan pendekatan pedagogi belajgusiiu merupakan proses
pengumpulan informasi yang sedang dipelajari yakan adigunakan pada
waktu yang akan datang (masa depan).

Model asumsi pedagogi dan andragogi muncul sebdgai pendekatan
rancang bangun dan pengoperasian program pendigédwn berbeda (Knowles
1985). Bentuk dasar model pedagogi adalah suatamansi ¢ontent plah yang
menuntut para pendidik untuk menjawab empat peatamygaja, yaitu: 1) apakah
isi yang perlu dicakup, 2) bagaimana isi terselaytatl diorganisasikan ke dalam
satuan yang terkelola, 3) bagaimana urutan yangg#lgis untuk menyajikan
satuan-satuan tersebut, 4) alat apakah yang pefisign untuk menyampaikan isi
tersebut.

Bentuk dasar model pedagogi berlainan dengan bedadgar model
andragogi. Pada andragogi, rancang bangun progedigikan lebih bersifat
proses ffrocess design Tutor atau pendidik memiliki peranan rangkaptuydi)
sebagai perancang dan pengelola proses dan 2esshatgper belajar.

Proses andragogi mengandung tujuh unsur pertanyaam harus dijawab
oleh pendidik. Tujuh pertanyaan yang dimaksud &da)aprosedur apakah yang
paling menghasilkan suasana yang mendorong beBjarosedur apakah yang
dapat digunakan untuk membawa partisipan terlibard perencanaan, 3)

prosedur apakah yang dapat digunakan untuk membaetserta didik
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mengidentifikasi kebutuhan belajarnya secara tealin bertanggung jawab, 4)
prosedur apakah yang dapat digunakan untuk membaaega belakar
menerjemahkan kebutuhan yang telah didiagnosisdkand tujuan belajar, 5)
prosedur apakah yang dapat digunakan untuk membgesgerta didik
mengidentifikasi sumber-sumber belajar dan mengeagksn strategi
pemanfaatannya guna mencapai tujuan belajar, @ilbaga membantu peserta
didik membuat rencana tujuan belajar, dan 7) baga@mmelibatkan peserta didik
di dalam penilaian belajar mereka (Knowless, 1984:8).

Implikasi dari pertanyaan-pertanyaan itu akan memgpada langkah-
langkah belajar untuk pendidikan orang dewasa.ikagl yang dimaksud adalah
bagaimana menyelenggarakan pembelajaran yang kéydng dibutuhkan oleh
orang dewasa dalam proses belajarnya.

Langkah-langkah itu yaitu: 1) menciptakan iklim ukbelajar, 2) menyusun
suatu bentuk perencanaan kegiatan secara bersamaatiag membantu, 3)
menilai atau mengidentifikasikan minat, kebutuhan dilai-nilai, 4) merumuskan
tujuan belajar, 5) merancang kegiatan belajar, élaksanakan kegiatan belajar
dan 7) mengevaluasi hasil belajar (menilai kempaihenuhan minat, kebutuhan,
dan penacpaian nilai-nilai). Dengan ketujuh langkafsebut, maka andragogi
dapat dipandang sebagai suatu model sistem bélgad back loop (gelung
umpan balik). Dalam pengertian ini andragogi dagipendang sebagai suatu

proses perkembangan yang berkelanjutan untuk bel@ag dewasa.

Fungsi utama dari seorang tutor (fasilitator) dalkeegiatan yang bersifat
andragogi adalah mengatur dan membimbing prosesagogl itu sendiri,
ketimbang mengatur isi pelajaran sebagaimana hatlelam pedagogi. Isi
kegiatan belajar secara andragogi sangat beranglartergantung pada sumber-
sumber belajar serta minat atau kebutuhan pesatie &edangkan fasilitator
tidak diperlukan sebagai ahli dalam isi pelajatatgpi diperlukan sebagai proses
andragogi itu berjalan secara efektif. Karena ihacdhpkan agar fasilitator dapat
mengetahui sedikit banyak mengenai isi pengetahDbah karena itu andragogi
sebagai kegiatan pendidikan yang berkelanjutan dragig dewasa merupakan: 1)
cara untuk belajar secara langsung dari pengalaf®)asyatu proses pendidikan
kembali yang dapat mengurangi konflik-konflik sbsizelalui kegiatan-kegiatan

antara pribadi dalam kelompok belajar, 3) suatsgsaliarahkan sendiri, dimana
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kita secara terus menerus dapat menilai kembalutkblan belajar kita yang
timbul dari tuntutan situasi yang selalu berubajh,Déngan demikian, kalau
ditarik pengertiannya sejalan dengan pedagogi, nadragogi secara harfiah
dapat diartikan sebagai ilmu dan seni membantu/rmmelmbg orang dewasa
belajar. Namun karena orang dewasa sebagai indixatig sudah mandiri dan
mampu mengarahkan dirinya sendiri, maka dalam godrayang terpenting
dalam proses interaksi belajar adalah kegiatanjdvetaandiri yang bertumpu
kepada peserta didik itu sendiri dan bukan sematrang guru mengajarkan

sesuatu kepada murid-muridnya.

Belajar merupakan proses perubahan tingkah lakudzala kanak-kanak
maupun pada orang dewasa. lImu-ilmu perilaku yaegyangkut pada peserta
didik/ peserta pelatihan maupun perilaku pemimpnar{ajer, fasilitator, trainer)
harus dapat dipahami dengan baik. Hal ini tidalepers dari konsep pedagogi
maupun andragogi. Dalam pelatihan yang dilaksangkeaniiaku-perilaku peserta
semuanya mengarah pada tujuan pembelajaran yagegmperubahan tingkah
laku yang mempunyai pengetahuan, sikap yang barkkdterampilan.

Seorang pelatih harus mampu membaca situasi peritbdri peserta
pelatihan untuk mengarahkan pada tujuan terselaltinddidasari dari prinsip-
prinip teori perilaku bahwa prinsip yang paling peg dari teori belajar perilaku
ialah perilaku berubah menurut konsekuensi-konseiuangsung. Konsekuensi-
konsekuensi yang menyenangkan akan memperkuatalperil sedangkan
konsekuensi-konsekuensi yang tidak menyenangkan aledlemahkan perilaku
(Ratna Wilis Dahar). Asumsi-asumsi pokok menggungk@ndekatan andragogi
berdasar pada empat asumsi: 1) bahwa orang dewasgamhkan tujuan
belajarnya sendiri, 2) bahwa pengetahuan yang tdlafilikinya merupakan
sumber belajar untuk pembelajaran selanjutnya,aBwh orang dewasa belajar
setelah ia sendiri merasa ingin belajar, kegiatajér adalah untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya (rumah, pekerjaan dan sebagauhyarang dewasa belajar
karena mencari kompetensi untuk memenuhi kebutwyaryang lebih tinggi,
seperti kebutuhan untuk pengembangan potensnukrieka ingin merasakan hasil

dari belajarnya, apa yang dipelajari harus dapasdkan.

Malcolm Knowless dalam mengembangkan konsep andrago

mengembangkan empat pokok asumsi sebagai berikut:
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a. Konsep diri
Asumsinya bahwa sesungguhnya dan kematangan sioseng bergerak dari
ketergantungan total (realita pada bayi) menujuatah pengembangan diri
sehingga mampu untuk mengarahkan dirinya sendirntindiri. Dengan kata
lain dapat dikatakan bahwa secara umum konsep amhiak-anak masih
tergantung sedangkan pada orang dewasa konsepadistdah mandiri.
Karena kemandirian inilah orang dewasa membutuhkaemperoleh
penghargaan orang lain sebagai manusia yang manepentukan dirinya
sendiri (sel determination), mampu mengarahkannyhri sendiri (self
direction). Apabila orang dewasa tidak menemukam mi@nghadapi situasi
dan kondisi yang memungkinkan timbulnya penentdan sendiri dalam
suatu pelatihan, maka akan menimbulkan penolalkaun raaksi yang kurang
menyenangkan. Orang dewasa juga mempunyai kebufosi&ologis yang
dalam agar secara umum menjadi mandiri, meskiplendaituasi tertentu.
Hal ini menimbulkan implikasi dalam pelaksanaarkfgt latihan, khususnya
yang berkaitan dengan iklim dan suasana pembefaja@an diagnosa
kebutuhan serta proses perencanaan pelatihan.

b. Peranan pengalaman
Asumsinya adalah bahwa sesuai dengan perjalanatuwsakrang individu
tumbuh dan berkembang menuju ke arah kematangdamDaerjalanannya
seorang individu mengalami dan mengumpulkan berbagragalaman pahit
getirnya kehidupan, dimana hal ini menjadikan segrandividu sebagai
sumber belajar yang demikian kaya, dan pada samf lparsamaan individu
tersebut memberikan dasar yang luas untuk belapm themperoleh
pengalaman baru. Oleh sebab itu, dalam teknoldgtipan atau pembelajaran
orang dewasa, terjadi penurunan penggunaan tekamknittal seperti yang
dipergunakan dalam pelatihan konvensional dan rmdenjdebih
mengembangkan teknik yang bertumpu pada pengalabalam hal ini
dikenal dengan éxperiential learning cycle (proses belajar berdasarkan
pengalaman).
Hal ini menimbulkan implikasi terhadap pemilihamndaenggunaan metode
dan teknik kepelatihan. Maka dalam praktek pelatinabih banyak

menggunakan diskusi kelompok, curhat pendapataKafjoratori, sekolah
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lapang, melakukan praktek dan lain sebagainya, padg dasarnya berupaya
untuk melibatkan peran serta atau partisipasi pepetatihan.

. Kesiapan belajar

Asumsi bahwa setiap individu semakin menjadi mataeguai dengan
perjalanan waktu, maka kesiapan belajar bukan tditan oleh kebutuhan
atau paksaan akademik ataupun biologisnya, teédgin Ibanyak ditentukan
oleh tuntutan perkembangan dan perubahan tugagalanan sosialnya. Pada
seorang anak belajar karena ada karena adanyatamnékademik atau
biologiknya. Tetapi pada orang dewasa siap bekgauatu karena tingkatan
perkembangan mereka yang harus menghadapi dalaamgperya sebagai
pekerja, orang tua atau pemimpin organisasi.

Hal ini membawa implikasi terhadap materi pembetajadalam suatu
pelatihan tertentu. Dalam hal ini tentunya mateempelajaran  perlu
disesuaikan dengan kebutuhan yang sesuai dengamapesosialnya.

. Orientasi belajar

Asumsi yaitu bahwa pada anak orientasi belajarngalak-olah sudah
ditentukan dan dikondisikan untuk memiliki orientgsng berpusat pada
materi pembeljarans(@bject matter centered orientatjonSedangkan pada
orang dewasa mempunyai kecenderungan memiliki t@serbelajar yang
berpusat pada pemecahan permasalahan yang dihguteaplem centered
orientatin. Hal ini dikarenakan belajar bagi orang dewasalaseolah
merupakan kebutuhan untuk menghadapi permasalarandihadapi dalam
kehidupan keseharian, terutama dalam kaitannyaatlehggsi dan peranan
sosial orang dewasa.

Selain itu, perbedaan asumsi ini disebabkan jugankaadanya perbedaan
perspektif waktu, bagi orang dewasa, belajar lebdnsifat untuk dapat
dipergunakan atau dimanfaatkan dalam waktu segBemlangkan anak,
penerapan apa yang dipelajari masih menunggu waktyga dia lulus dan
sebagainya. Sehingga ada kecenderungan pada aaka lbelajar hanya
sekedar untuk dapat lulus ujian dan memperolehlalekgang lebih tinggi.
Hal ini menimbulkan implikasi terhadap sifat matgrembelajaran atau
pelatihan bagi orang dewasa, yaitu bahwa mateselvet hendaknya bersifat

praktis dan dapat segera diterapkan di dalam keagagehari-hari. Beberapa
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persamaan antara andragogi dan pedagogi dapatmditedalam tabel
berikut:

Persamaan Dan Perbedaan Andragogi Dengan Pedagogi

PERSAMAAN PERBEDAAN
1. Sama-sama ilmu 1. Sasaran andragogi orang dewasa di
pengetahuan tentang masyarakat, sasaran pedagogi anak-anak
pendidikan di sekolah

2. Sama-sama bertujuan | 2. Orang dewasa di masyarakat dianggap
membina pengetahuan, sebagai “gelas yang sudah berisi”
sikap dan keterampilan (pengetahuan, pengalaman, status sosigal
manusia untuk dll), sedangkan anak-anak dianggap
kesejahteraan hidupnya; sebagai gelas yang masih kosong.

3. Sama-sama berada pada3. Pada andragogi diciptakan suasana

sistem pendidikan hubungan sama status antara fasilitator
nasional dan peserta, sedangkan pada pedagog
4. Sama-sama berdasarkan terpolakan hubungan guru yang
Pancasila dan UUD mengetahui segalanya dan berkuasa
1945. dengan murid yang tidak tahu apa-apa dan
5. Banyak metode dan harus menerima.
media yang jenisnya 4. Pada andragogi diciptakan proses saling
bersamaan. membelajarkan diri, pada pedagogi

tercipta proses belajar dari guru.
5. Pada andragogi peserta mutlak harus aktif
berpartisipasi, pada pedagogi murid lebjh
banyak menerima.

Andragogi dan pedagogi kritis, dapat dilihat dafbsah proses satu arah
yang sederhana. Pendidik atau Tutor tidak memaipkaan sebagai orang yang
memiliki pengetahuan dan memberikan pengetahuakepada para muridnya.
Peran pendidik dalam sebuah proses pendidikans kibitikan memberikan
jawaban tetapi menciptakan pertanyaan-pertanyaaringkali para ahli
memberikan definisi, bahwa pedagogi kritis adalajajandragogi, namun untuk
lebih mendasar dapat dilihat sebuah proses peraidiktis dapat dicermati dari:
1) Suatu proses kolektif artinya melibatkan komunifzeda proses saling
mengajar dan belajar dari pengalaman,

2) Sesuatu yang kritis dan mencerdaskan artinya miesegarah dan akar
masalah,

3) Bersifat sistematik artinya mengajak komunitas ikierfdari kongkrit ke
abstrak dan selanjut mengembalikan ke bentuk kandkraktek-teori-
praktek),
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4) Bersifat partisipatoris artinya melibatkan semuaangr dalam proses
penelitian, pendidikan dan organisasi, dan

5) Sesuatu kreatif artinya menggunakan kesenian ddaudagyaan (drama,
gambar, musik, cerita, foto) sebagai alat bantuljglhan, merangsang rakyat

berimajinasi dan memanfaatkan tenaga rakyat sestingg.

Pendidikan kritis bisa dilakukan kapan saja danagiansaja. Hanya saja
perlu diperhatikan konteks sejarah komunitas, sisé&onomi politik, dan juga
edeologi yang dominan di wilayah belajar tersebut.

. Andragogi dalam memacu kebutuhan belajar dan meningkatkan
kemandirian

1. Andragogi dan kebutuhan belajar

Mengacu pada definisi-definsi, asumsi dan pringidragogi yang telah
diungkapkan, memberikan gambaran, bahwa orang demwakkukankegiatan
belajar karena didorong oleh beberapa alasan. @@amga adalah karena
dorongan instink, kebutuhan intelektual dan keiagimeraih sesuatu. Keinginan
untuk belajar merupakan suatu kecenderungan yangcuhwdari dalam diri
seseorang sehingga ia melakukannya secara alarteaitama jika tidak
dikondisikan. Akan tetapi kadangkala kecenderungesebut kurang berkembang
di tempat kerja, malahan sebaliknya kegiatan bekgagaja diciptakan sebagai
suatu pengalaman yang membingungkan, seringkahgotzerupaya mencari
kesenangan dan mencegah kesusahan, oleh kargpentiptaan susana belajar

yang tidak menyenangkan merupakan suatu kegiatamhjiasa.

Pada dimensi andragogi, dewasa memiliki definisigyanenyatu dengan
kebutuhan belajar yang tidak sekedar dipandanggsel@butuhan intelektual
serta keinginan meraih sesuatu saja dalam kehidwgham tetapi belajar sudah
dipandang sebagai:

a. Self acceptancepada konteks andragogi, dewasa berarti individingy
memiliki pandangan positif tentang dirinya sebagmsaran belajar (peserta
didik). Penerimaan diri berakar pada pengalamanerketsilan ekstensif
sebelumnya. Penerimaan diri tidak hanya terungkepk& mengatakan

“sanggup mengerjakan ini dan itu”, akan tetapi d@vaampu menilai dirinya
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secara positif sebagai seorang pribadi yang utihkumemperbaiki diri dan
kehidupannya.

. Planful intents dewasa berarti memiliki kemampuan mendiagnodisitkdnan
belajar, menetapkan tujuan pribadi secara wajaraségbutuhan tersebut dan
merancang strategi yang efektif untuk merealisasikguan belajar. Dalam
prosesnya, dewasa  juga berarti kemampuan memaarfiaatk
bantuan/pertolongan dan nasehat orang lain samkinpartimbangkan
kepentingan dan tujuan belajarnya.

Intrinsic motivation dewasa berarti orang yang memiliki motivasi ik,
dimana motivasi tersebut dapat bertahan dalam negaikan tugas-tugas
belajar tanpa ada tekanan eksternal dalam bentliathaanksi atau hukuman
(rewards, sanctions or punishmgnDrang dewasa dapat meneruskan kegiatan
belajar, serta mampu menunda atau menghentikanntiegan lain demi
kelanjutan kegiatan belajarnya.

. Internalized evaluation dewasa berarti mampu bertindak sebagai agen
evaluator, terutama dalam menilai kualitas kinggag akurat sesuai dengan
informasi yang dikumpulkan sendiri. Dengan demild@wasa berarti mampu
mengiternalisasi proses evaluasi, sehingga mengtemiasukan dari orang
lain dan terbuka terhadap penialian orang lain.

. Opennes to experienceewasa berarti terbuka kepada pengalaman bata, se
mampu melibatkan diri dalam berbagai kegiatan belagian menetapkan
tujuan, memiliki curiosity, tolerance of ambiguitgreference of complexity
and even playfulnees, juga mempunyai motif untuknasuki kegiatan baru.
Konsepsi tersebut dapat memberikan sesuatu yangiateanstruk-konstruk
yang lebih spesifik dalam mempelajari pengelamamgplman barunya.
Learning flexibility fleksibilitas dalam belajar menyiratkan kedewasdalam
mengubah tujuan atau cara belajar dan menggunakaploeasi dan
pendekatan trial and error untuk memecahkan masaali-leksibilitas tidak
menyatangkan kekurang atau ketidak tahanan daldajabenenyelesaikan
tugas-tugasnya. Akan tetapi kedewasaan biasanlyakeerdalam memahami
kegagalan yang biasanya diasosiasikan dalam begugnigesuaian diri dan
perilakunya @daptive behavigrdaripada kemundurawithdrawal).

. Autonomy dewasa berarti memiliki kemampuan memilih kegiateelajar

yang dipandang penting meski bagi orang lain dgpsissebagai suatu resiko
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atau bahaya dalam konteks budaya tertentu. Kedewadalam konteks
autonomy dapat dipandang sebagai suatu kemampulam daemasalahkan
standar, norma dalam kurun waktu dan tempat terteerutama berkaitan
dengan jenis kegiatan belajar yang memungkinkan dianggap memiliki
nilai bagi hidup dan kehidupannya. Autonomy dapé#teldjarkan dan

dilatihkan untuk melayani kepentingan pribadi dasial kemasyarakatan.

Andragogi memandang, bahwa dalam memacu tumbuhey@sd dalam
belajar diperlukan terciptanya belajar sepanjangyatia terutama dalam
pengembangan hasrat, minat, kebutuhanm motivasi kéammpuan lainnya.
Secara holistik, Hatton (1997:38-40) mengenalkamskp DAMN seperti terlihat
pada diagram dibawah:

Desire

Need Lifelong Ability
learning

M eans

Diagram The Whole DAMN Circle
(Hatton, 1997)

a. Desire to learn

Seperti diuraikan pada bagian awal buku ini, ordegasa dalam melakukan
kegiatan belajar didorong oleh beberapa alasamt®@nya adalah karena
dorongan instink, kebutuhan intelektual dan keiagiimeraih cita-citaThe
desire to learnrmerupakan suatu kecenderungan yang muncul damddiri
seseorang sehingga ia mau belajar secara alamiatanb@ apabila tidak
dikondisikan. Bagi individu yang memiliki pengalambelajar positif dapat
mengembangkan kepercayaan diri dan kegemaran Uaiakar yang lebih

jauh. Orang dewasa dalam belajar, cenderung medakpknyelidikan dan
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pencarian terhadap apa yang mendorong rasa ingirdan intelektualitasnya.
Namun demikian ada kendala seringkali belajaktdianggap sebagai suatu
aktivitas sepanjang hayat. Padahal apabila disaddivitas belajar kan
merangsang akal, mempertinggi motivasi dan memketerampilan dasar
bagi individu. Disamping itu pula, belajar tidak nya mempersiapkan
seseorang menghadapi kehidupan tetapi merupakansiesehidupan.
Manakala kekuatan belajar kurang memberi motivasika self motivation
dalam diri akan semakin berkurang dan mungkin tlisdarti atau sia-sia.

Penerapan prinsip andragogi dalam proses pemtaiajaenjadi penting,
karena sasaran (peserta didik, warga belajar, intidak akan pernah mandiri
dalam menentukan apa yang mau dipelajari, bagaircarsamempelajarinya
dan dengan strategi apa yang digunakan untuk mejapekesuatu dan
kadangkala juga tidak belajar secara baik. Knowl€$984) dalam
keyakinannya berpendapat bahwa peserta didik tdttak belajar, meskipun
mereka dianggap sebagai orang dewasa yang memdikvation, orientation,
readines to learn and experiencdéskan lebih tertartik dan responsif terhadap
kebutuhan belajarnya dan terus memperkuat posifeconcept-nya dengan
memberdayakan dan menggiring kemampuan untuk bskegara mandiri dan
berkelanjutan. Ditegaskan bahwa&ht most socially useful learning in the
modern world is the learning of the process of téag; a continuing openess
to experience and in coprporation into one self tred process of change
(Rogers, 1979). Agar peserta didik dengan segatarbaasannya dapat
memahami suatu secara bermakna, maka ekspektagref@nensinya harus
dipadukan dalam sebuah proses belajar yang mengandwakna andragogi,
akan tetapi dengan tetap mempertimbangkan segal®edsan minat dan
kemampuan yang mereka memiliki terutama keterbatdatam belajar. Hal
yang perlu diingat adalah bahwa proses belajar dnamyngkin tercipta jika
peserta didik menginginkan sesuatu, memperhatik@suasu, melakukan
sesuatu dan menerima sesuatu. Miller dan Dollarchegeskan bahwa:
“Learning takes place when something, notice sanggtdoes something and
receiving something. This, learning in this viewuges the interplay of four
essential aspects: motivation (the wanting asppetception (the noticing

aspect), responding (the doing aspect) and rewardeinforcement (the
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receiving aspect). If any motivation were set toozéor example or if no
reward were forthcoming for responses made, legrnwould be disputéd
(Miller and Dollard, 1973:134).

b. Ability to learn

Ahli-ahli psikologi kognitif seperti Bruner, Ausabel, Piaget dan Ig8n
percaya bahwa kesadaran dalam diri individu menaairgeran penting dalam
belajar. Belajar bukan hanya sekedar menerima nrder secara pasif,
melainkan suatu kegiatan aktif dalam memaknai dangan belajar. Belajar
bukan juga sebagai usaha pemenuhan kebutuhan kintdle dengan
keterpaksaan, akan tetapi belajar perlu dilakulemgdn cara melibatkan diri
secara aktif dalam proses partisipasi aktif sebasydijek, bukan objek
(Hoxeng, 1976). Dalam sebuah proses pembelajaesmaran belajar perlu
didorong memahami kebermaknaan tugas-tugas befajasehingga sasaran
berada pada kemampuan dan peningkatan penguasdadae langkah-
langkah kegiatan belajar secara bermakna. Novak Gawin (1984)
menyebutkanTo learn meaningfully, individuals must choose étate new
knowledge to relevant concept and propositions #ileyady know. To help
them learn and organize learning materials, theg @ncourage to make;
concept mapping; to see meanings of learning mateand knowledge and
Vee diagram to penetrate the structure and meamhghe knowledge to
understandNovak dan Gowin, 1984).

Bagaimana kita dapat membantu individu atau makgaranerenungkan
pengalamannya dan mengkonstruksi hal-hal baru gghinbermakna,
kadangkala ada suatu kelemahan psikologik peritd psikologi kognitif,
dimana keduanya seringkali mengabaikan aspek @ergéeeling). Padahal:
Human experience involves not only thinking andhgdbut also feeling and it
is only when all there are considered together thadividuals can be
empowered to enrich the meaning of their experie(evak dan Gowin,
1984:xi)

Dalam konsepsi belajar, Delor (1996) dan Soedijgt&97) melihat belajar
sebagai sesuatu kekuatan atau sumber daya yangitiuddyi dalam diri
seseorang (individu). Dimana keduanya merekomekalagmpat pilar proses

pendidikan dan belajar, yaitlearning to know, learning to do, learning to be
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C.

and learning to live togethePilar pertamdearning to knowpada prinsipnya
sejalan dengan penerapan paradigma ilmu pengetatdiarana proses
(belajar) dan pembelajaran dilakukan sejak di tatglendidikan dasar hingga
perguruan tinggi. Learning to know memungkinkanasas mengetahui,
memahami dan menghayati cara-cara pemerolehan tpbnge melalui
fenomena yang berada di lingkungannya, belajar reeaialan mempercayai
bahwa manusia sebagai pemimpin di muka bumi, sghimgyemungkinkan
terciptanya transfer of training. Pilar keddearning to dolebih merujuk
kepada upaya peserta didik menghayati proses betajakukan sesuatu yang
bermakna, belajar berbuat dan melakuKaarging by doin) sesuatu secara
aktif, belajar mencatat, membaca, menulis, membingkasan, dan dapat
mendayagunakan kemampuan intelektual, psikomotdalk emosionalnya.
Pilar ketiga,learning to be memungkinkan terciptanya atau lahirnya manusia
terdidik dan mandiri, memiliki rasa kemandirian d@amggung jawab serta
kepercayaan kepada diri dan orang lain. Sikap parddiri lahir dari
pemahaman dan pengenalan diri dengan tepat dam pebahagiaan dalam
belajar, menemukan dirinya sebagai pangkal tolaklygmtukan kemandirian.
Terakhir, learning to live together lebih merujuleplda kerukunan dan
kedamaian hidup.

Means to learn

Means to learn memberikan dukungan kuat bagi pesdidik dalam

menghadapi kehidupan yang lebih kompleks, belapatdikonsepkan lebih
luas lagi sebagai suatu proses pemenuhan kebutudap. Individu dan

masyarakat mau tidak mau harus belajar guna mdngetaagaimana cara
menyikapi lingkungan dan memahami cara mengubahpsdan perilaku
individu lainnya tanpa membatasi kebebasan dan hanlat perkembangan
potensinya. Masyarakat perlu belajar dan mempelagara-cara menerima
dan menghargai perbedaan secara damai, serta eananfaatkan kemajuan
teknologi untuk kesejahteraan umat manusia dan releaskan diri dari
penyakit yang mengancam kualitas kehidupan manpsida umumnya
(Gross, 1991). Sehingga daya dukung infrastrukboeans to learn yang

sudah dirancang secara wajar dapat menjadi fordldam menumbuhkan

masyarakat gemar belajar. Masyarakat, organisaségy dan swasta perlu
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d.

memberikan dukungan informal untuk mengembangkandigé&an sepanjang
hayat. Dalam hal ini organisasi swasta, perusapeamsahaan (pemilik-
pemilik modal) perlu dilibatkan dalam penyediaanupeg-peluang belajar
untuk mempertahankan kualitas tenaga kerjanya denganbuka peluang-
peluang dan kesempatan belajar. Pemerintah memmapé@n serta sebagai
pembuat kebijakan dan penyedia sumberdaya. Kebijakarus bersifat
spesifik—kontekstual sesuai agenda dan variasasiardari batas-batas
geografis dan politis yang ada.

Need to learn

Belajar dalam konsepsi belajar sepanjang hayat pakamn suatu kebutuhan.
Dengan alasan kebutuhan, setiap individu akan mendodirinya untuk
belajar (earning to lear) sehingga dapat mempelajari dan merespon secara
cerdas pengetahuan-pengetahuan yang secara ekipbtems meningkat dan
berubah sesuai dengan perkembangan masyarakaebaupan. Kebutuhan
untuk belajar rfeed to learh merupakan kebutuhan yang paling mendesak
dalam rangka meningkatkan peran pendidikan sepgrjayat. Perubahan
dunia secara cepat, sebagai dampak globalisad(, dhidang teknologi,
informasi, ekonomi jasa dan tuntutan pasar memuntividu untuk terus
beradaptasi dengan kondisi atau produk baru yatahidkian masyarakat
maju. Tantangan ke depan cenderung lebih dinamis skrba cepat.
Pertumbuhan cepat dan keusangan informasi mendanamgy belajar terus
sepanjang hayat. Pengetahuan dan kemampuan yaaig digleroleh perlu
divalidasi ulang secara periodik. Asosiasi kerjasadalam pembangunan
ekonomi menuntut perlunya penyediaan pendidikarfeprdanjutan untuk

pekerja (personalia) yang memiliki kualifikasi tgig

Mengingat tuntutan kebutuhan itu semakin meningkaka belajar harus
dikonsepkan secara lebih luas daripada konsepabétapvensional. Gaya
belajar perlu diciptakan secara efisien, cepat,maer produktif dan

menyenangkan dan terus dipacu sepanjang hayaty8ddajar yang selama
ini yang terkesan hanya terjadi di sekolah mengalpergeseran dan
berkembang lebih dari yang dikonsepkan sebelumbyduk mendapatkan
pengetahuan, pengalaman dan sikap-sikap barujdodilan juga masyarakat

dituntut bekerja dan belajar atau belajar sambielja sebagai suatu model
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belajar mencari bentuka(way of becoming and belnglan menunjukkan

adanya pembaharuan. Botkin (1984)

Belajar sudah menjadi suatu kebutuhan hidup masyareéSarana dan
prasarananya perlu diperbanyak dan jangkauannyarldgiis sampai ke
pelosok-pelosok (daerah pedesaan, daerah perbataganterasing, pulau-
pulau terpencil, daerah pegunungan/pedalaman dWflakna belajar

konvensional yang dibatasi dengan waktu dan tenmpetode, teknik, bahan
belajar, sarana dan prasarana terbatas. Perbedsm@erfian belajar yang
dipakai di sekolah seperti di atas dengan pengetielajar yang dipakai
dalam buku ini tidak bermaksud mengabaikan pendidiebagai suatu cara

fundamental dan alat formal untuk meningkatkan kepwaan belajar.

Melihat kebutuhan belajar bukan hanya pada sosbltidban individual, akan
tetapi lebih jauh lagi pada sosok kebutuhan belaj@syarakat. Dalam
masyarakat belajar dipandang sebagai suatu sistS8araka (2001)
menyebutnya sebagai sistem belajar masyarakat.dDaembatasi sistem
belajar (masyarakat) sebagai perpaduan orang-doahgn-bahan fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang berinteraksi untakcapai suatu tujuan
yang secara terorganisir. Sistem belajar ini metigag makna dinamik;
proses pemerolehan skills, knowledges, and valuesimfjkinkan setelah
belajar atau berlatih. Sistem belajar masyarakamifike minimal lima

karakteristik. Pertama, sistem belajar bersifaieagik, belajar menuju
terciptanya masyarakat gemar belajar. Kedua sidbehajar itu bersifat
homeostatik, yaitu tubuhnya memiliki ketahanan datangguhan untuk
menjaga kelentingan dan keseimbangan secara dinaméngan

lingkungannya. Ketiga, sistem belajar bersifat igike artinya memiliki

potensi dan subsistem tertentu yang memungkinkaraimeuatu prestasi
secara optimal. Keempat, sistem belajar bersifaogk, yaitu memiliki

kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan figilkk sosial maupun
budayanya. Terakhir, sistem belajar bersifat resgporyaitu memiliki

kemampuan merespon situasi baru sesuai denganealerdan kelentingan
yang dimilikinya (Soedomo, 1989:15) Disarikan déaraka (2001:483)

2. Andragogi dan Pengembangan kemandirian
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Seperti diketahui autonomy dalam konteks andragtapat dipandang
sebagai suatu kemampuan dalam memasalahkan stanmtara dalam kurun
waktu dan tempat tertentu terutama berkaitan dejegas kegiatan belajar yang
memungkinkan dan dianggap memiliki nilai bagi hidigm kehidupan. Autonomy
dapat dibelajarkan dan dilatihkan untuk melayamekgingan pribadi dan sosial
kemasyarakatan. Sejalan dengan konsep pendidiksional bahwa core value
pendidikan nasional adalahdependency (kemandirian). Kemandirian dalam hal
ini berarti suatu momot karakteristik individuhgggga mampu membuat
keputusan sendiri setelah secara masak dan komsetampu mensistemkan dan
mensinergikan lingkungannya secara baik. Secais tdgePorter menyebutkan,
bahwa:Core value independenctampil dalam proses pendidikan sebagai sebuah
proses empowering atau pemberdayaan. Artinya delpgdagai pembekalan isi
dan wawasan ditumbuhkan kreativitas individu damasasosial, dan secara jeli
dan cerdas mampu mensistemkan dan sekaligus megikare lingkungannya

untuk menggapai kemandiriaimdependengy (DePorter, 1999:43)

Beberapa instrumental value yang dapat mendukumngakeirian dalam
rangka menjangkau core value ideal atau seringkaébutexcellence Secara

jelas diagramnya digambarkan pada tabel berikut ini

Nilai-nilai Kemandirian

Instrumental Value CoreValue CoreValue
Intermediate Ideal

Autonomy

Ability

Kesadaran Demokrasi
Kreativitas

Kesadaran kebersamaahKemandirian Excellence
Kompetitif (independency)| (rasa unggul)
Aestetis
Wisdom
Bermoral
Dignity
Pride
Sumber: DePorter (1999)

Instrumental value yang pertama adalah autonomgadaran dimilikinya

otoritas pribadi atau otoritas satuan sosial.

Kesadaran autonomi dan otoritas tanpa dimilikimyality atau validitas
menjadi omong kosong. Sehinga perlu ditumbuhkatrungental value yang
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kedua yakniability; Dalam proses pendidikan ability mencakup pengerti
habilitas dan validitas, terampil atau ahli darkdiaya keterampilan dan keahlian
tersebut melalui sebuah bukti nyata. Ability pedibina dalam wawasan bahwa
ability-nya memerlukan komplementasi dan dalamrd@pendensi dengan ability
orang lain. Sehingga diperlukan instrumental vataeg ketiga yaitikkesadaran

demokrasi

Akibat adanya perubahan teknologi dan perkembangdustrialisasi serta
persaingan tenaga kerja semakin ketat, maka padteKks ini perlu adanya
kreativitas sebagai instrumental value pendukung. Oleh kargngerubahan
bukan lagi mengikuti garis linier deret hitung, amiekan sudah menjadi
eksponensial. Sehingga tuntutan kreativitas meng@inakin penting, dan
pendidikan yang mengandung unsur kreativitas sej@k menjadi semakin
signifikan. Kreativitas dalam makna lokal maupuabgll tidaklah dikembangkan
untuk saling menggilas dan mematikan, tetapi dateakna dikembangkan untuk
memberi komplementasi atau komparasi alternatifhirfgga memerlukan
instrumental value yang kelima yaknkesadaran kebersamaan kompetitif
Kompetisi rasional akan tampil berupa kompetisuldriteunggulan dengan cara
sportif, dapat diperkaya dengan kompetisi religusnan menjadi kompetisi

untuk menampilkan keunggulan dalam membuat kebajika

Kreativitas yang sifat dasarnya rasional, dan kdrspeasional serta
kompetisi religious human akan menjadi lebih leamlkila dikomplementasi
dengan dua instrumental value yang keenam danuketygitu nilaiaestetisdan
wisdom (bijak). Makna aestetis mencakup makna originadnonis dan
mensucikan dalam penghayatan fungsi hati, fungsiak dan fungsi teknik.
Instrumental value aestetis disamping mampu merkampmoral mensucikan,
memiliki makna bahwa dengan menghayati produk y&mg indah, yang muncul
adalah hati yang bersih, bukan emosi dan persaejpsiMakna bijak mencakup
makna saling memahami kesamaan dan keberbedaasalilagn menghargai dan
menghormatinya. Instrumental value lainnya adakatmbral. Instrumental value
yang akan tumbuh lebih lanjut setelah instrumewddue-instrumental value
terpatri dalam diri individu adalaldignity (harkat), pride (martabat) dan
excelllencdrasa unggul). Dedi Supriyadi (2000)
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Nilai-nilai kemandirian yang dimiliki individu akammenjadi sempurna
apabila didukung oleh sifat-sifat kemandirian matip mandiri psikososial,
kultural dan ekonomi, disiplin prakarsa dan wirdissakepemimpinan dan
orientasi prestasi dalam persaingan. Pada konteksa dkerja mandiri atau
kemandirian muncul seiring dengan berkembangnya&ntasi kerja, yang
mengarah pada sikap wirausaha/wiraswasta. Perilalandiri merupakan
fundamen dasar bagi seseorang dalameningkatkan kualitas kerja
(pekerjaannya). Suharsono Sagir (1986) menyatakelandiri, menciptakan
kerja untuk diri sendiri, maupun berkembang menjadividu yang mampu
menciptakan lapangan kerja bagi orang lain ataups@mpu menjadi
cendikiawan, manusia yang berkreasi, inovatif, elede-idenya atau hasil
penemuannya, menjadikan masyarakat lebih baik; daillem bentuk inovasi
teknologi, ataupun inovasi ilmu yang mampu mengeargkan ilmu lebih maju,
sebagai upaya preventive maupun repressif untukangelngan hidup

sumberdaya manusia.

Kemandirian sebagai kepribadian atau sikap meiatad yrarus dimiliki oleh
setiap orang yang di dalamnya terkandung unsurrudengan watak-watak yang
ada di dalamnya perlu dikembangkan agar tumbuh atenyalam setiap gerak
kehidupan manusia. Asumsi tersebut menunjukkan @akemandirian dapat
menentukan sikap dan perilaku seseorang menujtakekaalitas hidup.

Pada dunia Pembangunan masyarakat kemandirian dilkdatal sejak PBB
memberikan batasan tentang pengertian dari Pembangumasyarakat
(Community Developmeént Pada definisi tersebut disebutkan bahwa the...
participation of the people themselves in efféotsmprove their level of living
with as much reliance as possible on their owniatiite, and the provision of
technical and other services in ways which encoeragtiative, self-help and

mutual helpand make these more effecti&/N. 1956).

Mengacu pada batasan tersebut kemandirian, memildilain yang tidak
hanya sekedar menjiwai konsep wiraswasta yang lelgingarah pada nilai-nilai
ekonomi (benefit), namun pada definisi tersebukatedung pula nilai-nilai sosial
dan nilai-nilai budaya dengan kandungan utamanyainsenampu menolong
dirinya sendiri akan tetapi mampu menolong orang telam bentuk gotong

royong dan partisipasi. Sehubungan dengan itu konsemandirian yang
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menjiwai nilai-nilai wiraswasta sebenarnya hanyhaggan kecil saja. Karena
secara lebih luas kemandirian tidak hanya untukk@an tetapi berlaku bagi setiap
gerak langkah kehidupan manusia. Di samping ita elmandirian hanya dapat
dibangun melalui belajar secara terus menerustateau belajar dari kehidupan

dan pengalaman sehari-hari.

Pada konteks andragogi, kemandirian merupakalak ukur utama
dalam setiap pengembangan model belajar. Oleh &anerkonsep pembelajaran
dalam konteks andragogi, secara lebih khusus nlenmti dasar yang mengacu
pada menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai kediman bagi setiap
peserta didiknya (warga belajar). Tanpa tujuansitiap pembelajaran dalam
konteks andragogi menjadi tidak bermakna dan samja dengan model
pembelajaran lainnya. Asumsi ini merupakan batakhnsus yang mampu
membedakan konsep pembelajaran andragogik dengasefxopembelajaran

lainnya.

Seperti diketahui pengembangan program pendidikarg oerdasar pada
konsep andragogi dan mengacu pada kemandirian tpeditik, merupakan
tekanan khusus yang seringkali menjadi patokan plamsip dasarnya. Oleh
karena itu program pendidikan yang dikembangham debih fleksibel. hal ini
terlihat dari tujuan yang ingin dicapai selalu disgkan dengan tuntutan

kebutuhan yang berkembang pada peserta didik.

Mengacu pada hal tersebut, maka pendidikan dengasigandragogi lebih
banyak menekankan pada kebutuhan belajar pesdikaddin mungkin pada sisi
lain lebih menekankan pada pengembangan ranahfafakt psikomotor: seperti
motivasi, sikap modern, keterampilan vokasionan Keterampilan-keterampilan
yang berkaitan dengan pekerjaan-pekerjaan tert®isamping itu pula program
pendidikannya selain fleksibel cenderung berkaimat dengan Ilapangan
pekerjaan dan kehidupan peserta didik. Dengan Qarlk@terampilan dan sikap
yang dibina dalam pendidikan dengan prinsip andyigganaka peserta didik
diharapkan mempunyai sejumlah kemampuan yang kemundiri dapat dijadikan
modal untuk mengembangkan kehidupannya baik melsaha secara mandiri
sehingga memperoleh keuntungan yang lebih baikntkegan dalam aspek

ekonomi, sosial maupun budaya.
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Prinsip tersebut memiliki asumsi bahwa, didikan dengan prinsip
andragogi akan menilai potensi dan otonomi yangliinpeserta didik. Sehingga
hal itu menjadi landasan utama bagi setiap perearardan pengembangan
program pendidikan. Secara filosofis pandangarelertssejalan dengan konsep
dan komitmen bahwa peserta didik sebagdiua)an nature is naturally gop8)
freedom and autonomy) individually and potensialityd) self conceft and the
self e)self actualizationf) perception g) responsibility and humanityohn Elias,
S. Merriam, (1980:117-121).

Pandangan itu memberikan kejelasan bahwa tujuarergean prinsip
andragogi dalam pengembangan pendidikan adalah em#angkan seoptimal
mungkin kemampuan dan potensi peserta didik, gghinpada akhirnya dapat
meningkatkan dan menolong dirinya sendiri, disampiitu pula dapat
membangun lingkungannya, masyarakatnya, dan leb# lagi dapat berperan
secara aktif dalam membangun bangsa dan negaraeidabut sangat sejalan
dengan konsep pengembangan pendidikan nonformmabn@i teori dan prinsip
andragogi sebagai acuan utamanya. Dalam hal irit $¢oMorris (1979) secara
tegas memberikan kesimpulan bahwa tujuan pendidicmformal (non-formal
education) adalako help people help them selv@ggitu pula dengamjudju
Sudjana, (1992:160), menyebutkan, bahwa tugas ppkoklidikan nonformal,
membelajarkan peserta didik. Dengan tujuan agaserpe didik memiliki atau
mengembangkan nilai-nilai, sikap, pengetahuan @ter&mpilan yang diperlukan
dalam memenuhi kebutuhan individu, masyarakat, sgap dan pembangunan

bangsa menuju masa depan yang lebih baik.

Dalam hal peningkatan kemandirian peserta didikdragogi memiliki
prinsip, bahwa konsep belajar harus menjadi suagemaran, menjadi
kebutuhan sehingga terciptaelf active learning propellirig(belajar aktif
dengan sendirinya). Pada konteks itu keinginan lddoutuhan belajar muncul
dari dalam diri sendiriiiternal motivation dan bukan didorong atau dianjurkan
orang lain éxternal motivatiop Sehingga sikap tersebut muncul apabila peserta
didik merasa bahwa dengan pembelajaran, merasaapengdengetahuan, nilai
tambah bagi pengembangan diri, dapat mengatasiagatahan yang dihadapi
dirinya dan orang lain. Disamping itu pula dengembelajaran peserta didik

(individu) merasakan adanya peningkatan kemampdalam berpikir,
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memperluas wawasan, meningkatkan pemahaman, kegitaamkualitas hidup
dan kehidupannya serta kariernya. Belajar dirasaksmberi makna yang jelas
dan dalam bagi hidup dan kehidupannya, memudabktuk melakukan suatu
karya, memudahkan bagi kehidupannya. Sehingdajabedapat menyebabkan
adanya prosetsansformasi kearah kemandirian.
a.Menumbuhkan kemandirian peserta didik

Kemandirian dalam konsep andragogi berarti jagh directed learning
Karena beberapa pengertian dasar dari self dirdeadhing memberi acuan
bagaimana peserta didik memiliki inisiatif untukdyar, menganalisis kebutuhan
belajar sendiri, mencari sumber belajar sendirimfeemulasi tujuan belajar
sendiri, memilih dan mengimplementasikan stratedajar dan melakukan self
evaluatin. Komponen-komponen tersebut merupakan emim bagaimana
andragogi membangun karakter kemandirian dalam gheserta didik
(autonomous learning Knowles (1975:18) menguraikan secara jelas mgnta
pengertian self directed learningas a process in which individuals take the
initiative, with or without the help of others, diagnosing their learning needs,
formulating learning goals, identifying human antther resources for learning,
choosing and implementing learning strategies, aedaluating learning

outcomes

Cheré (1983) dalam Peter Jarvis (1992:120) memberikaggeian bahwa,
kemandirian dalam belajar (autonomy) berarti “sdiffected learning”, atau:
..autonomous learning involves three elements; indeépece in the learner, the
learner’'s creation of norms, and the learner's #ilof forces and choose
Sedangkan Lindley (1986), menyimpulkan dari bebeyi seperti Kant, Hume,
dan Mill, bahwa: Kant memberikan batasan yang pésthwa autonomy
merupakan ide-ide rational yang menyatu dengemotion, affection, dan
morality, sedangkan Hume memberikan argumen bahwacdmbination of
rationality and affect underlies autonomous ackdangkan Mill memberikan
argumen bahwautonomy is a vital aspect of human life but musicombined

with respect for person®eter Jarvis (1992:125).

Maslow dalam Darkenwald dan Merriam, (1982:80) menklan gambaran
yang jelas tentang faktor-faktor pendidikan orangwasa yang dapat

menumbuhkan kemandirian dalam kerangka pengemabasegjf-actualization.
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diantaranya adalah : ‘they are autonomous, independent, and able to irema
true to themselves in the face of rejection qgoapularity’. Pada konteks lain
Maslow memberikan arahan bahwa implikasi dari fidsgendidikan humanis
adalah bagaimana membangun peserta didik (warggabemampu mandiri dan
mau belajar nyata dari lingkungannya. Sehinggaatupendidikannya adalah self
actualization atau Helping the person to become the best that heblis ®

becomé&

Davis (1983:35) memberikan tiga kekuatan dasar bpgngukuran
profesional yang didasari kemandirian yakni: pealgean, keterampilan dan

bersikap mandiri. Elemen-elemen tersebut digamibgpkala tabel berikut:

Elemen kemandirian

M engetahui dan Terampil dalam Bersikap mandiri dan
memahami tentang profesional dalam
« Disiplin akademik e Melakukan prosedur- «  Memahami sifat kemandirian
Dasar-dasar prosedur keterampilan ¢ Berkomitmen terhadap
keterampilan « Bergaul dengan orang lain kemandirian
Hubungan antar peribadi ¢ Berkemauan untuk melakukan
Nilai-nilai sesuatu secara mandiri

Sumber: Davis (1983:35)

Berdasar pada elemen kemandirin pada tabel itu,amaktor yang
terkandung dalam konsep pembelajaran andragoga sedianggap dapat
meningkatkan kemandirian peserta didik adalah:

1) Kegiatan Pembelajaran berpusat pada peserta didik

Pembelajaran dengan prinsip andragogi seringkédkukan dan disusun
bersama-sama antara sumber belajar (guru, tutiatjipedan peserta didik (warga
belajar, siswa, peserta pelatihan dll) ini berlakmpai tahap evaluasi, disamping
itu pula dalam pengembangan pembelajaran dengasigprandragogi peserta
didik diberikan kewenangan untuk menyusun, dan ksel@akan program
pembelajaran, serta melakukan evaluasi pada protgesebut secara mandiri.
Prinsip dasar yang dijadikan pegangan adalah mengada konsep “dari, oleh,
dan untuk peserta didik”. Sehingga peran sumbegjdre{guru, pelatih, pamong,
tutor, fasilitator) bertindak sebagai orang yangmherikan bimbingan, dorongan
atau arahan bila diperlukan. Konsep tersebut sendelagan apa yang
diungkapkan Sudjana (1989:138), Knowles (1975) rdaldarvis (1992:130)

bahwa peserta didik menyusun program atas dasaitaktdan kemampuan
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mereka sendiri dengan modal pengetahuan, ketemmgdrta sumber yang ada

dan dapat mereka gunakan.

Teori pendidikan moderen memandang bahwa, peselitdath yang harus
dijadikan subjek dan objek dalam proses pembelajaraRogers,
mengistilahkannya dengastudent centered atau learner centérathu disebut
dengan kegiatan pembelajaran yang “terpusat patatpelidik”, kegiatan belajar
sebenarnya merupakan proses kegiatan ego dartgpdsik (Knowles, 1980:45).
Kondisi seperti ini memberikan pengaruh yang silgaif terhadap keberhasilan
peserta didik, baik keberhasilan dalam pencapaipan pembelajaran maupun
keberhasilan proses pembelajaran. Hal tersebutibdikian oleh adanya
perubahan atau peningkatan dalam nalar, pengetakaterampilan dan sikap.
Dengan asumsi tersebut peserta didik akan mudahahsm, menguasai materi
yang diberikan karena mendapat pengetahuan skoagsung dari kehidupan

nyata.

Untuk itulah penyusunan program pendidikan yangribetasi andragogi
harus atas dasar aktivitas peserta didik itu serebhingga menjadikan peserta
didik “belajar sambil bekerja’léarning by doing atau training by doipngViakna
yang dapat diambil dari konsep tersebut pesertak dimbnar-benar dapat
menghayati proses berlangsungnya peristiwva yanglajgsinya. Oleh karena
peserta didik mengerjakannya sendiri, mereka akadam menguasai apa yang
dipelajarinya, sehingga materi yang dipelajariny@mberikan makna mendasar
bagi dirinya (Butler, 1987).

Program pendidikan yang disusun atas dasar aldipéserta didik, bukan
berarti mau membantu mereka dalam mengembangkam@ankpoannya. Akan
tetapi justru hal tersebut sesuai dengan tugadeutmelajar yaitu membantu
mereka dalam perkembangannya sendiri, membantkenagar dapat membantu
dirinya sendiri, karena dalam diri peserta didildépat dorongan alamiah untuk
berkreasi, dan untuk berkembang sendiri.

Paul B. Diedrich seperti dijelaskan oleh Nasuti¢t986: 92-93)
menyatakan, bahwa aktivitas peserta didik dalaniakag program pembelajaran
pada prinsipnya tidak hanya terbatas pada mendeiagamencatat, akan tetapi
mencakup berbagai kegiatan yakni
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1) Visual activities seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi
percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.

2) Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, mensbean,
mengeluarkan pendapat, mengadakan interviu, diskisrupsi.

3) Listening activitiesseperti: mendengarkan uraian, percakapan, diskusik
pidato.

4) Writing activities seperti: menulis cerita, karangan, laporan, tasgket,
meenyalin.

5) Drawing activitiesseperti: menggambar, membuat grafik, peta, diagpata,
dan sebagainya.

6) Motor activities seperti: melakukan percobaan, membuat konstraksdel,
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatargsebagainya.

7) Mental activities seperti: menanggap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputudsansebagainya.

8) Emotional activitiesseperti: menaruh minat, merasa bosan, gembiranher

tenang, gugup, dan sebagainya.

Untuk meningkatkan kreativitas, inisiatif dan predeg maka intensitas
program pembelajaran pendidikan hendaknya diupaydddaih meningkat dari
hari ke hari sehingga terjadi proses membudayairiailakukan dengan tujuan
agar peserta didik terbiasa berjuang dalam mentkgkakualitas dan taraf

hidupnya dan tidak selalu menunggu pertolongangplan.

Ada beberapa cara dalam meningkatkan kreativitasrfzedidik diantaranya
adalah: (1) menghadapkan peserta didik dengan dear@ermasalahan yang
dialami atau dihadapi dalam kehidupannya sehaij-lf2y mendorong peserta
didik untuk selalu meneliti dan selalu ingin tatpa@pa yang dianggap baru oleh
mereka, (3) mendorong dan memberi peluang kepadeka untuk selalu terjadi
dialog, diskusi dalam kelompoknya atau dalam pemyas suatu program
pembelajaran, (4) tutor bersama-sama peserta didibayakan memeriksa
kembali apa yang telah dikerjakannya. Beberapa koep prinsip yang harus
selalu diperhatikan dalam penyusunan program piadidyang berorientasi
andragogi adalah:

a. Need(kebutuhan) (Burton & Meril 1991). Prinsip dasanyg pertama ini,

maksudnya adalah memberi kejelasan kepada pesditaagar memahami
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e.

dan mengerti, pengetahuan dan keterampilan aps maneka ingin peroleh
dari sebuah kegiatan pendidikan. Untuk kepentingain peserta didik
sebaikanya mematangkan terlebih dahulu berbagangikein, harapan
melalui diskusi, dialog bersama tutor (sumber la€)ajdan sesama peserta
didik, serta pihak luar yang mengerti tentang periggngan program yang
akan dilaksanakan.

Sasaran Prinsip dasar yang kedua adalah sasaran, maksuthigm setiap
pengembangan program pendidikan harus sudah jelsarasm yang akan
dituju. Atau dalam rangka apa pengetahuan dan daafglan yang mereka
butuhkan itu. Apakah yang peserta didik butuhkanok dengan kondisi
sasarannya. Misalnya, apakah dengan memiliki pahgah dan keterampilan
tertentu, peserta didik sudah dapat hidup dalamyanakat luas dan
keterampilan tersebut bisa diandalkan untuk begsadam laku dipasaran.
ResourcegSumber). Prinsip yang ketiga adalah sebagai pemdukegiatan
program pendidikan, baik sebagai pendukung prosesbelajaran maupun
pendukung bagi terlaksananya seluruh kegiatan gtagram pendididikan.
Sumber-sumber tersebut biasanya berupa, dana (yamg dibutuhkan),
sumber belajar (guru, fasilitator, instruktur, tuttl), fasilitas dan peralatan
lain yang dibutuhkan baik hardware maupun software.

Hambatan Hambatan ini biasanya timbul dari peserta didi&upun dari
sumber belajar, atau dari sarana dan prasarana ty@alg memdai. Oleh
karena itu hambatan ini perlu diupayakan penanggm@asedini mungkin atau
di prediksi ketika program pendidikan disusun. NMiga berkaitan dengan
masalah cuaca, kondisi lingkungan yang tidak memdgldll. Disamping itu
pula setiap hambatan harus disusun berdasarkaa jeats dan tingkat
kesulitannya, hal ini penting dilakukan terutama laga rangka
penanganannya.

Alternatif. Prinsip yang terakhir ini maksudnya adalah, petiangembangan
program pendidikan hendaknya memberikan pilihangystnategis terhadap
semua alternatif dengan memperhitungkan sumber&undlan berbagai
rintangan yang diketahui, dan sekaligus memahasaran yang hendak
dicapai. Dalam setiap pemilihan alternatif sudatilai tentang untung rugi
(cost benefjt dari masing-masing program. (Burton & Meril 919 Kepner,
& Tregoe, 1975; Lunandi, 1980:47-57).
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2) Kesesuaian isi program dengan sifat-sifat individualitas

Dalam kerangka andragogi yang utuh, sebuah progemdidikan, isi dan
jenis program yang dikembangkan (dalam bentuk daras apapun), harus selalu
memperhatikan perkembangan pribadi peserta didiks perkembangan yang
sedang terjadi dimana program tersebut sedangrdig) maupun perkembangan
pada masa yang akan datang. Dengan demikian dataeniuan isi program
pendidikan kerangka isi materi perlu terlebih dahdidiskusikan bersama
peserta didik maupun bersama orang-orang yang firemkiegan dengannya.

c) Faktor keturunan dan kesesuaiannya dengan isi program

Joel M.Charon (19179:17) menyatakan, bahwa fakéturkinan (hereditas)
adalah berupa bakat atau pembawaan yang ada daiapeskrta didik. Faktor
tersebut turut mempengaruhi peserta didik dalam grketi suatu program
pendidikan. Contoh yang bisa diambil dari pernyattersebut adalah; peserta
didik berbakat di bidang keterampilan tangan (mgrapembordir, menganyam,
melukis) akan lebih tertarik, dan lebih termotivasengikuti program pendidikan
yang berhubungan dengan keterampilan-keterampilarsetiut (merajut,
anyaman Home industrydan melukis) dari pada yang berhubonga

dengan keterampilan elektronika.

Pembawaan lain yang secara fitrah ada ndaldiri manusia, bukan
hanya berkaitan dengan unsur psikologis atau raharakan tetapi ada juga
pembawaan yang bersifat biologis. Beberapa ahli yetmntkan antara lain
Gouldner dan Poloma (1984: 418), Ki Hajar Dewant§t77:441), H.C.
Whiterington, (1985:61). Pembawaan psikologis diafohis sebagai unsur dasar
atau kodrat. Oleh karena itu peserta didik yamrgdreampilan sehat, segar bugar
biasanya lebih lincah, riang gembira, berani, m® penuh semangat dalam
mengikuti suatu program pembelajaran dibandingkamgdn peserta didik yang
keadaan biologisnya (fisik) lemah dan sering sakiteh karena itu, faktor
keturunan dalam diri peserta didik perlu mendgparthatian terutama dalam
pengembangan isi program. Hal ini dimaksudkan agwreka mampu
mengembangkan bakat dan kemampuan bawaan yanifkidya secara
sempurna. Dan sebaliknya jika isi materi programakg memperhatikan faktor
tersebut, maka potensi yang dimiliki peserta didikenjadi tidak berkembang

dengan sempurna.
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d) Kesesuian isi program dengan faktor lingkungan (environmental
factor)

Djudju Sudjana (1991:32), memberikan arahan ypbtgs bagaimana
keterkaitan antara komponen lingkungan sosial raeéangsional berkaitan
dengan  komponen-komponen lainnya dalam kerangkgensi pendidikan
nonformal. Indikator-indikator yang berkaitan demg#u adalah; lingkungan
keluarga, teman bergaul teman bekerja, lapangarja,kkelompok sosial dan
sebagainya. Adapun lingkungan lain yang juga per&andapat perhatian dalam
pengembangan program pendidikan adalah lingkungalaya dan lingkungan
fisik. Lingkungan budaya bisa berupa adat istiakabiasaan, norma, nilai-nilai,
atau hasil karya dan budi daya manusia. Sedanghkgkuhgan fisik bisa berupa
alam sekitar, termasuk temperatur cuaca, iklim ilirt Lewin secara tegas
menyatakan lingkungan memberikan pengalaman damgengbangkan
kepribadian peserta didik. Sehingga keadaan lingkn  dan pengalaman
peserta didik sangat berpengaruh terhadap aktivitastivasi dan tingkat
kesuksesannya. (James W. Botskin, 1984:9, Selo $amal974:120 dan
Nasution, 1988 :23).

Model materi program pendidikan yang dikembangkam mhampu menyatu
dengan keadaan dan tuntutan kebutuhuan lingkursgatg pengalaman peserta
didik, akan memberikan semangat, dan akan mampubarggkitkan minatnya.
Hal lain yang dapat diperhatikan, bahwa kondisiekeasaian tersebut akan
mempermudah mereka dalam menyerap, dan memahamatsri program yang
dikembangkan. Kondisi tersebut sejalan dengan progrrogram pendidikan
nonformal yang dikembangkan, dimana setiap hariyarakat berhubungan
dengan suasana kehidupan, lingkungan sosial, budgm@ lingkungan fisik
lainnya, maka apabila program-proram pendidikarforomal yang dikembangkan
di tengah-tengah kondisi seperti itu dengan mateterampilan yang cocok,
maka masyarakat yang mengikutinya akan dengan miaaltepat memahami,
dan terampil.

e).Kesesuaian isi program dengan self determination

Pendidikan dengan orientasi andragogi dalam pengegaim programnya
selalu mengacu pada asumsi potensi dan otonomg ganiliki peserta didik.
Otonomi dan potensi tersebut selalu menjadi actemaibagi setiap perencanaan

dan pengembangan program pendidikan, sebelum pnotgesebut digulirkan.
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Secara filosofis pandangan tersebut sejalan derkgasep humanistik. Hal
tersebut sangat beralasan karena humanistik m@leanp salah satu aliran
filsafat yang memandang, bahwa manusia mempiitensi dan otonomi dalam
kehidupannya. Pada konteks belajar manusia selbagfduk otonom, memiliki
“kebebasan berkehendak”, atau punya “free will(learning and freedoin hal
ini  dikemukakan Max Weber (Don Martindal®70), juga secara tegas
dikemukakan oleh Candy (1990) dalam Jarvis (199):1dalam paradox of
learning Untuk lebih jelasnya gambaran tentang belajarkadnrebasan dalam diri

manusia digambarkan pada tabel di bawah ini :

Freedom and control of space

Control of space Free will
Desire to exercisg No desire to
free will exercise free will
Controlled by others Alienating (1) Other/traditi(i?)
Control is delegated to actory  Limited autonomiradition (4)
3)
Actor control space Autonomy (5) Anomic (6)

Sumber: Jarvis (1992:132)

Oleh karena itu manusia tidak selalu tunduk beggia pada pengaruh dari
pembawaan atau pengaruh lingkungannya. Manusia ilikienkeinginan dan
kehendak untuk menentukan nasibnya sendelf{etermination Dimana
manusia tidak selalu menggantungkan nasibnya paddalan yang ada, baik
dalam dirinya maupun di luar dirinya, sehingga nséwajib berusaha dan selalu
optimis. (M.Quraish Shihab:2000:226) Nilai-nilai andragogis yang ada dalam
diri pesrta didik merupakan keinginan yang sangathdrga. Atas dasar itu
keinginan yang tumbuh dalam diri peserta didik odihg oleh adanya motif
intrinsik dalam mencapai suatu tujuan tertenfardehidupnya. Pada diri mereka
akan berkembang perilaku yang selalu ingin berpheusaing dalam belajar,
tercipta dorongan ingin maju atameed for achievemengn’ach) (David C.
McCleland, 1987). Dimana tumbuh selalu ingin taduka berkompetisi, selalu
ingin ambil peran, dan mau berbuat lebih dari beeasampuan mental fisiknya.
Ada kemampuan lain yang berpengaruh dalam diri ries#idik diantaranya
adalah : 1) kesadaramind), 2) penyesuaiaraflaptatior), 3) imitasi (mitation)
dan 4) identifikasii¢lentification). William Isac Thomas (1863-1917) dalam Don
Martindale (1979:351) mengidentifikasi faktor-faktbiologis dan psikologis

manusia, dimana disebutkan bahwa manusia mempsegarangkat kemauan

44



yaitu : the desire for : 1lhew experienge2) recogniton 3) mastery and4)

security (pengalaman baru, penghargaan, penguasaan, aiaahkan).

Kecenderungan-kecenderungan tersebut harus meng@phaatian yang
nyata dalam setiap pengembangan materi programdesa yang berorientasi
andragogis, atau keinginan untuk merubah nasilglmédebebasan dalam belajar
yang tumbuh dalam diri peserta didik, sehingga $iaselalu menjadi acuan
program.

f) Kesesuaian program dengan rhythm of development

Fase khidupan manusia dalam perkembangannya selaki linier. Pada
fase-fase tertentu perkembangan kehidupan mankadang kala tenang, pada
fase lain kadang kala mengalami kegoncangan dars.kKi Hajar Dewantara,
(1977:311) menyatakan bahwa kehidupan manusia likeimnama (rhythm,

yakni harmoninya hubungan antara bagian yang satgath yang lain.

Merujuk pada konsep tersebut, pengembangampnsgram pendidikan
dengan orientasi andragogis hendaknya memperhatkadisi yang terjadi
dalam setiap fase kehidupan manusia. Hal tersednli puga diperhatikan pada
setiap sumber belajar (fasilitator, tutor, permagaselatih dll). Oleh karena itu
model program yang dikembangkan tanpa merujuk gaddisi tersebut terutama
pada pola kepribadian yang sebenarnya ada dalarpedierta didik, akan sulit
mencapai keberhasilan.

g) Kesesuaian makna dengan program pendidikan nonformal

Alfin Tofler dalam bukunyaFuture Shock(1992), menyatakan materi
pembelajaran akan bermakna, apabila bertujuan umierkingkatkan kesadaran
akan masa depan, sehingga orang yang belajar saragmguntuk berpikir,
berspekulasi dan mampu mengantisipasi peristiwvstpea di masa yang akan
datang. Begitu pula Nasution (1988:197-198) metkgata bahwa materi yang
bermakna bagi peserta didik adalah dihubungkanan ddidasarkan atas
pengalaman mereka dalam kehidupannya seharidegrgrti masalah kesehatan

dan masalah lainnya dalam kehidupannya.

Asumsi-asumsi tersebut memberi batasan yang sakgat bagi
pengambangan isi program pendidikan dengan orierdaslragogis yang
dikatakan bermakna. Dalam arti setiap isi progp@mdidikan mempunyai makna

bila mampu mengembangkan pola pikir positif-indvdéin produktif bagi peserta
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didik. Dari materi tersebut peserta didik mampu yesoaikan diri dengan
kehidupan yang dialaminya dalam arti siap tandggdpadap kehidupan masa kini
dan masa depannya, serta terhadap masalah-masataln terjadi dalam
lingkungannya. Oleh karena itu setiap materi pnogseang akan dibangun dan
dikembangkan selalu dipertanyakan, makna yanganeikng di dalamnya,
terutama makna bagi kehidupan dan penghidupan tpeséidik serta

lingkungannya.
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